BAB IV
MAH{ABBAH MENANAMKAN CINTA LINGKUNGAN

DI PONDOK PESANTREN “BAHRURROHMAH AL-HIDAYAH”",
CANDI GATAK, CEPOGO, BOYOLALI, JAWA TENGAH

A. Konsep Mah}abbah yang Dijadikan Landasan Cinta Lingkungan oleh
para Santri
a. Konsep Cinta Kepada Allah
Mencintai Allah tidak seperti mencintai manusia.rdietai manusia
terdapat prinsip memberi dan menerima. ltulah yadg di dalam jalan
hidup manusia. Ketika anda menerima cinta seseobangrti bersedia
memberi kepadanya, karena dia mencintai anda. Demijikga sebaliknya.
Mencintai Allah itu tidak mengharapkan sesuatu dei — Allah — yang
dicintainya, atau meminta hajatnya untuk dipenéikan tetapi, cinta itu
adalah kamu memberikan kepadanya, bukan — yanpuliséenta — kamu
harus memperoleh sesuatu hal daripadanya.
Cinta haruslah murni, tanpa pengharapan atau haanga pamrih.
Baghli mengatakan pada kita: “Pecinta adalah oy@mg mencintai Tuhan
untuk Tuhan, dan jika nasib buruk menimpa dia, kkaslyangnya akan
bertambah, namun jika ia mencintai Tuhan dengarripaian nasib buruk
menimpa dia, maka kasih sayangnya akan berkuraBghgat banyak
godaan di dunia ini yang dapat menjauhkan seseatangYang Dicintai.
Godaan-godaan ini harus diatasi, karena tidak atiayhng memiliki dua
cinta, hanya ada satu cinta. “Pecinta sejati tid&lan beralih karena

perbedaan fisik; mereka dinilai berdasarkan kesabarereka”. “Segalanya

'Syaikh Ah}mad Bin Muh}ammad ‘At}a>illa>hAl-H{ikam, terj. Djamal’'uddin Ahmad
Al Buny, (Surabaya: Mutiara llmu, 2010), h. 551.
2Syaikh Ah}mad Bin Muh}ammad ‘At}a>illa>hAl-H{ikam. . ., h. 551.
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ingin menunggu seseorang yang ingin menunggu TuhM@&nunggu
merupakan hal yang indah bagi pecihta.

Cinta — kepada Allah — merupakan hal yang sangasopal.
Pengalaman cinta tiap orang yang berbeda berimbds pemahaman
tentang cinta yang berbeda pula. Oleh karena iitee cnerupakan masalah
yang personal. Sehingga, tidak bisa diterjemahkatalo kata, tulisan,
maupun ucapén

Rasa cinta kepada Allah menjadi satu-satunya nstdalam setiap
perilakunya dan sekaligus merupakan tujuan pengahgéa kepada Allah.
Seluruh jiwa dan segenap ekspresinya hanya desi @sa cinta dan rindu
kepada Allah, rasa cinta dan rindu yang tumbulerkarkeindahan dan
kesempurnaaf|a>t Allah, tanpa motivasi lain kecuali hanya kasih Alfa

Kondisi kecintaan yang tanpa pamrih demikian haaikan tercapai
dengan melalui proses perjalanan panjang dan bers>d}ah dan
muja>hadal) sehingga pengenalannya kepada Allah menjadi s3elgs
dan pasti. Yang dihayati dan dirasakan bukan lagiactetapi diri yang
dicinta. Oleh karena itu, Ima>m al-Ghaza>li> meagah mah}abbahitu
adalah pintu gerbang mencapsa‘rifah kepada Tuhabh.

Mudah saja bagi orang untuk mengatakan cinta kepitih.
Mah}abbahtidak seperti itu, akan tetapi memerlukan bebeg@iangan
dan dapat diketahui melalui fenomena tingakh laku detiap personal
yang menyatakan cinta kepada Allah. Adapun tingkatata kepada Allah
itu bermacam-macam tergantung dari setiap perjuapgag dilakukan oleh
setiap orang. Cinta merupakan masalah yang sangat. ilbarat kata,
dengan satu masakan, orang bisa memberikan tanggafzga masakan ini

kurang asin, terlalu asin, kurang pedas, atau alédalu pedas. Sama

3Lynn Wilcox, Sufism And Psychologyerj. Soffa lhsan, (Jakarta: Pustaka Cendekia
Muda, 2007), h. 343.

“Wawancara dengan santri pondok pesantren “Bahmmabhal-Hidayah” (Muhammad
Hanif), 10 Mei 2013.

°A Rivay Siregar,Tassawuf dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisfdakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1999), h. 127.

6Rivay SiregarTassawuf dari Sufisme., h. 124.

7Rivay SiregarTassawuf dari Sufisme., h. 125.
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halnya dengammah}abbah bisa saja si A mengatakan cinta itu sesuai
dengan definisinya cinta A, belum tentu si B meakah hal yang sama,
namun dia akan mengatakan definisi cintanya setgrajan perspektifnya
cinta B.

Mah}abbahadalah memaksimalkazjikir setiap waktu. Z|ikir yang
dilakukan adalafz|ikir sirri, yakni z|ikir di dalam hati. Selalu mengingat
Allah di dalam hatf. Z|ikir — mengingat dan menyebut asma Allah —
merupakan manifestasi dari raseh}abbahkepadaNya. Ibara orang yang
tengah dimabuk cinta, tentu ia akan senantiasa efemyiama kekasihnya.
Demikian halnya seorang yang selalu menyebut, iagg z|ikir kepada
Allah, maka itu berarti dalam hatinya telah tumbwiah}abbahkepada
Allah SWT. Jika ini dilakukan secarstiga>mah maka Allah berjanji akan
selalu ingat kepada orang yang senantiigér kepadaNyd.Firman Allah
(QS: Al-Bagarah/02: 152):

ALAGIBAN OO MOR(OROAN MO g ¢o
22 Jm (7)o q™ BXORBOIG A @0
ERANXKD P HYORO> ANE &

Artinya:

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya akuatn@pula)

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan jangaritamu

mengingkari (nikmat)-Ku

Menurut Sayyid ‘Abdulla>h Syabbar, cara memperoteth}abbah
kepada Allah adalah dengan membersihkan hati desibikkan dan
berhubungan dengan dunia dan beribadah kepada 8W&h dengan ber-
z|ikir dan fikir tentang keagungan dan kebesaranNyag segmbuang jauh-

jauh rasa cinta kepada selainNya. Sehingga, urdplatdmencapai derajat

%wawancara dengan pengasuh pondok “Bahrurrohmahidalygh” (Kyai Muhadi

Mu‘allim), 10 Mei 2010. Selanjutnya, beliau menghulkargasumsinya terkarhah}abbahitu

dengan landasan dalils? s e w\ >, “Barangsiapa mencintai sesuatu, maka dia akatusel
menyebutnya”.

°Ahmad Zacky El-SyafaAkupun Bisa Menjadi Sufi Cara Praktis Menjadi STéinpa

Melepas Dasi(Surabaya: Penerbit Jawara, 2009), h. 121.
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mah}abbah kepada Allah SWT kita harus betul-betuitens dalam
mencurahkan segala keinginan dan kehendak, hanyk uxdlah SWT
sematd? Z|un Nu>n Al-Mis}ri> berkata

Rasa takut dan sedih untuk berbuat kejelekan
Lebih utama bagi orang yang telah beribadah
Dan cinta akan menjadi indah

Bila disertai dengan takwa dan bersih dari kotoran

Abu> Bakar Muhammad Al-Kattani berkata, “Pernahjaigir dialog
cinta di MekkahAl-Mukarramahdi waktu musim haji. Parayaikh (guru
besar) menyampaikan pendapatnya, sedangkan Aldlyreda saat itu
paling muda usianya. Mereka berkata kepada Al-dun&Sampaikanlah
pendapatmu wahai orang Irak”. Maka, Al-Junaid melukikan kepalanya,
dan kedua matanya mencucurkan air mata, kemudidfatbe “Seorang
hamba yang telah meninggalkan dirinya untuk meragifiguhan, berdiri
menunaikan hak-hak Tuhannya, memandangNya dengaa heinya
sampai hatinya membakar identitas dirinya, memikeprnihan minuman
dari gelas cintanya, sehingga tersingkaplah tabivah Yang Maha Perkasa
dari kegaibannya. Jika hamba ini berbicara, malea bdirbicara dengan
nama Allah. Jika menyampaikkan suatu pendapat, rdakenengambilnya
dari Allah. Jika bergerak, maka itu karena perinddlah. Jika diam, maka
dia selalu bersama Allah. Dia selalu dengan nantahAdan untuk Allah
serta selalu bersama Allah”. Maka menangislah psyaikh seraya
mengatakan, “Tiadalah ucapan yang lebih baik dadpanmu, semoga

Allah memberikan mahkota kepada orang-oramgif ™. *2

In’amuzzahidin  MasyhudiDari Waliyullah Menjadi Wali Gila (Wali-wali Gila)
(Semarang: Syifa Press, 2007), h. 39.

“Abu> al-Qa>sim Abdul Kari>m Hawazin Al-Qusyairi> Avaisaburi>,Ar-Risa>lah
Al-Qusyairiyyah Fi ‘llmi At-Tas}awwuyiterj. Umar Faruq, (Jakarta: Pustaka Amani, 200.7337.

2Abu> al-Qa>sim Abdul Kari>m Hawazin Al-Qusyairi> Avaisaburi>,Ar-Risa>lah
Al-Qusyairiyyah Fi . ., h. 487-488. Lihabid., h, 480. Abu> H{asan Samnu>n bin H{amzah Al-
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Berkata H{usain bin Mans}u>r, “Hakikat cinta ittkk@i kamu berdiri
bersama kekasihmu dengan menanggalkan sifat-sifa®aya mendengar
Syaikh Abu> ‘Abdur Rah{ma>n As-Sulami menuturkan bahwdahe
dikatakan kepada An-Nas}r Abaz|i berkata, “Cintaritenjauhi kesenangan

dalam dalam setiap keadaan”. Kemudian dia membacsjair™

Barangsiapa sepanjang cintanya
Merasakan kesenangan

Maka saya sepanjang malam

Tidak bisa merasakan kesenangan apapun
Kebanyakan hal-hal yang saya lalui
Berderet tidak menyenangkan

Banyak angan-angan yang tidak nyata

bagai sekejap kilat yang menyilau

Tidak ada yang patut dicintai selain Allala‘a>la>, karena Dialah
Sang Pencipta dan Pemberi as#@jrah. Kemudian, Dialah penyebab
kelangsungan, kekekalan, dan keselamatan. Dialadp lyarbuat baik dalam
setiap keadaan dan Dialah yang bagus dan baikryang setiap keindahan
dan kebaikan adalah pertanda kemurahanNya. Mamesiaintai para Nabi
dan Para Sahabat serta Imam-imamnya adalah karenekanmemiliki
sifat-sifat kebaikan. Maka, setiap kebaikan beragalNya dan kembali
kepadaNya. Dia memiliki segala keindahan yang msetap keindahan
adalah salah satu pertanda dariNya dan telah erightahui bahwa setiap

sesuatu yang indah itu disuRai.

Khawwas{ berkata, “Orang-orang yang mencintai Altalah pergi dengan kemuliaan dunia dan
akhirat”. Hal itu dikarenakan Nabi SAW pernah bbda L& 54 & ‘;}JJ\ , “Seseorang akan
bersama yang dicintainya”.

BAbu> al-Qa>sim Abdul Kari>m Hawazin Al-Qusyairi> Avaisaburi>,Ar-Risa>lah

Al-Qusyairiyyah Fi . ., h. 481-482. Berkata Muhammad bin Al-Fad}dtFarawi, “Cinta itu
runtuhnya semua cinta dalam hati kecuali kepadagiak(Allah)”.

“Ima>m Al-Ghaza>li>, Mukhtas}ar lh}ya>' ‘Ulu>muddi>n, terj. Zeid Husein Al-

Hamid, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), h. 410.
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Tanda seorang pecinta murni — kepada Allah — adalamilih hal
yang disukai Allah daripada hal yang disukainyaik lsecara batin maupun
lahir — maka, dia akan memperhatikan kualitas naldgn meninggalkan
menikuti hawa nafsu, berpaling dari malas-malaselaju taat kepada Allah
dan mendekatkan diri kepada Allah dengan serangkiiadah sunnah,
serta selalu berusaha untuk memperoleh derajatrdulsisi Allah. Orang
yang mengikuti hawa nafsunya, maka kekasihnya hddlal yang
diinginkannya itu. Akan tetapi, seorang pecinta intac Allah — akan
meninggalkannya demi Alldah Orang yang benar-benar mencintai Allah
tidak akan mendurhakai Allah.

Sahal berkata: “Tanda-tanda cinta kepada Allah addal
mendahulukan Allah daripada dirinya sendiri, tidsélalu orang yang
beramal dengan ketaatannya kepada Allah menjadiskelAllah, karena
kekasih Allah adalah orang yang menjauhi larangehAkarena kecintaan
seorang hamba terhadap Allah merupakan sebab &agiitllah terhadap
hambaNya”. Apabila seorang hamba telah dicintah dlé#ah, maka Allah
akan mengasihinya dan menolongnya terhadap musuMuysuh tersebut
adalah nafsu dan keinginannya itu. Maka, Allah akelalu melindungi
hambaNya dari musuhny4.

Sehingga, orang yang benar-benar cinta kepada Allataka dia —
akan sungguh-sungguh dalam beribadaf, ‘Iba>dah, danahl Zuhu>d
kasih sayang sesama makhluk, tidak suka marah-maratah senyum,
kalau berkata lemah lembutandap asor (tawa>d}u‘), dan gemar

bersedekal. Abu> tura>b An-Nakhsyayyi menuturkan beberapadaan

Blma>m al-Ghaza>li>|h}ya>" ‘Ulu>muddi>n Ma‘a Mugaddimah Fi at-Tas}awwfal-
Islami> wa Dira>sah Takhliliyyah Lisyakhs}iyyah &aza>li> wa Falsafah fi al-lh}ya>; Jilid
IV, (Kediri; Da>r al-Ummalh, t.th), h. 322. Sebagaima syair:

S Wb 450 # (pma dyp 5 Aoy
% ihat Ima>m al-Gaza>li>th}ya>' ‘Ulu>muddi>n Ma‘a. . ., h. 322.
b Jldl B g and s # &,@Buijdj\gm
ot Eodd 1l Eonill &) # abY Balo li> 067
"wawancara dengan pengasuh pondok pesantren “Bahmah Al-Hidayah"(KH.
Muhadi Muallim), 10 Mei 2013.
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tanda orang yang benar-benar mencintai Aftatekasih Allah adalah orang
yang selalu taat kepada Allah walaupun banyak ossrgy mencelanya,
dan selalu tersenyum walau dalam keadaaan apapdan@kan, menurut
Yah}ya bin Mu‘a>z| tanda-yanda orang cinta kepadlahAadalah”® selalu
bersedih dan menangis di tengah malam, selmagsa>fir untuk jihad dan
setiap hal yang utamauhu>d dari kehinaan dan kenikmatan yang akan
hilang, menangisis perbuatah}g>liyah) yang dinilai jelek, mewakilkan
urusannya kepada pemerintah yang attil}a terhadap semua keputusan
pemerintah, dan tertawa diantara manusia sedanbkénya dirundung
kesedihan sebagaimana kesedihan orang tua yahgltetaggal anaknya.

Berkata Abu> ‘us}ma>n: “Fasiknya orang-orafegrif terjadi jika
melepaskan pandangan mata, lisan, dan telingad&epal-hal yang
menjurus kepada dunia dan kepentingan-kepentingania.d Sedangkan,
khianatnyamuh}ibbi>n (orang-orang yang mencintai Allah) terjadi jika
memilih hawa nafsunya daripadad}a Allah ‘Azza wa Jalla dalam
menghadapai masa depan mereka. Adapun bohongnye tewjadi apabila
urusan makhluk dan kepentingan mereka mengalahidn kepada Allah
dan kepentingan Allai®

Mah}abbah (cinta llahi) ini menjadi ajaran pokok, dan bagtiap
orang Islam harus melejitkannylslah}abbahmerupakan substansi pokok
setiap hamba. Cinta yang menjadikan seorang haneb@egangsyari>‘at
Islam dengan baik. Cinta yan terapresiasi secarkrkdukan sekedar teori
saja.Mah}abbahitulah yang akan menimbulkan elemen-elemen keandu
dan kenikmatan dalam bertemu dengan llahi melaldésetan amalan yang
notabene mendekatkan diri kepada Allah, yang ngatinerealisir
kepribadian yang baik. Itulah mengapeh}abbahmerupakan inti ajaran

Islan?™. Puasa, zakat, shalat, dan naik haji dan dalagnaiksi antar sesama

¥ma>m al-Ghaza>li>lh}ya>' ‘Ulu>muddi>n Ma‘a Mugaddimah . ., h. 329.

¥Ima>m al-Ghaza>li>lh}ya>' ‘Ulu>muddi>n Ma‘a. . ., h. 329.

2Apu> al-Qa>sim Abdul Kari>m Hawazin Al-Qusyairi> AMaisaburi>,Ar-Risa>lah
Al-Qusyairiyyah. ., h. 490.

ZIAhmad Zacky El-Syafaikupun Bisa Menjadi ., h. 112.
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manusia dalam kehidupan sehari-hari pun sesungguleimta harus di
tempatkan pada tempat yang setinggi-tingginya. [gdtenya dengan cinta,
kehidupan di muka bumi ini akan daffai

Rasa cinta kepada Allah menjadi satu-satunya nsitde@lam setiap
perilakunya dan sekaligus merupakan tujuan pengabgla kepada All&h
Cinta juga mewarnai seluruh hubungan kemanusiadamddidupnya.
Maka, cinta ilahi adalah sumber hakiki yang meméegkan seluruh alam.
Dalam keberadaannya, cinta merupakan hakikat ram alemesta, yang
membentang pada setiap bulir kehidiffafahapan-tahapan yang dilalui
oleh Rabi>‘ah sebelum sampai padaga>mcinta adalahTaubat Zuhd
Rid}a, Mura>gabah Mah}abbah Pada doktrin cinta Rabi>‘ah dia
mengajarkan doktrin cinta tanpa pamrih kepada Allauatu konsep baru
di kalangan para sufi di masa itu. Dimana bagigpetgting adalah beribadat
kepada Allah penuh dengan harapan abadi dan dndettakutan terhadap
hukuman abadi. Menanggapi unsud}a di dalam tahapan cirfta
Selanjtnya, Rabi>‘ah mengatakan, “Rintihan danridkran seorang pecinta

kepada Kekasih itu akan meridhainya”.

b. Perwujudan Allah

#2Ahmad Zacky El-Syafakupun Bisa Menjadi ., h. 112.

Gl g Slgw oo & STy hrid $sg) L }aeg.'\j\ (HERTYRT! J.bi LY o g Sogll Lo o L
SY13 15 B el &l Sy J 15713 Wy 15 3 ool S8 STyf G o) J S ) ol i (s
%Abd. Halim Rofi’ie, Cinta llahi Menurut al-Ghazali dan Rabi'ah al-Adawsin, (Jakarta:

PT Raja Grafindo Persada, 1997), h. 52-53.
%Lihat Syaikh Ah}mad bin Muh}ammad ‘At}a>illa>hAl-H{ikam. . ., h. 551.

it o ool od ) Jily o Comeall B Lo 8 din Ly 51 Loge s o g il Cmmall o
d

% jhat Margaret SmithRabi'a the Mystic & Her Fellow-Saints in Islarterj. Jamilah
Baraja, (Surabaya: Risalah Gusti, 1997), h. 110-Abii> T{a>lib menceritakan bagaimana suatu
hari Sufya>n ats-Tsauri bersama Rabi>'ah mengatékanAllah llahi> Rabbi>, semoga Engkau
rid}a dengan kita semua.” Lalu Rabi>‘ah menyahut, “Tadukah engkau memohaid}a Allah
sementara engkau sendiri masih behiofha kepada-Nya?” (yaitu tidakd}a atas kehendak llahi
pada dirimu), dan Sufyan menjawab, “Aku mohon amiepada-Mu ya Allah.”
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Tuhan adalah Esa dalafa>t”’, sifaf®, dan perbuatanNy3 bersifat
sempurnakama>la>t), maha suci dari sifat kekurangam@a>is}), z|a>t
yang memiliki sifat sempurna dan mulia, sifat yamgeyebabkan
terwujudnya segala sesuatu selainNya dan bergiédtima>n dan
rah}i>m.** Ma‘ru>f al-Karkhi> - seorang sufi terkenal di Bafgud yang
hidup empat abad sebelum Ibnu ‘Arabi> - dianggaptapsa kali
mengungkapkarsyahada>t dengan kata-kata: “Tiada sesuatupun dalam
wujud kecuali Allah”. Abu> al-‘Abba>s Qas}s{a>b -idup pada abad ke-
4/ke-10 — mengungkapkan kata-kata senada: “Tiaslaatgpun dalam dua
dunia kecuali Tuhanku. Segala sesuatu yang atkujg>da>f), segala
sesuatu selain wujudNya, adalah tiadaa'du>m)". Khwaja ‘Abdalla>h
Ans}a>ri> menyatakan bahwatduh}i>d orang-orang terpilih ” adalah
doktrin “Tiada sesuatupun selain DialLafsa Ghayrahu Ah}gd Jika dia
diajukan pertanyaan: “Aptuh}i>d itu?”, ia menjawab: “Tuhan, dan tidak
ada yang lain. Yang lain adalah kebodohzaw@y”.*

Adapun Ibn ‘Arabi> sendiri, sekalipun tidak pernaienggunakan
istilah wah}dat al-Wuju>d dianggap sebagai pendiri doktnvah}dat al-
Wuju>d karena ajran-ajarannya mengandung wigh}dat al-Wuju>d*
Ungkapannya: “Semua wujud adalah satu dalam realii@da sesuatupun
bersama dengannya”. “. . .Wujud bukan lain ddiH{agq karena tidak ada
sesuatupun dalam wujud selain Dia”. “Tiada yangpakndalam wujud
melalui wujud kecualial-H{agq, karena wujud adalaal-H{aqqg, dan Dia

adalah satu”. “Entitas wujud adalah satu, tetapkumthukumnya

?Lihat Ghazali MunirTuhan, Manusia, dan Alam dalam Pemikiran Kalam Mutead
Salih As-Samarani(Semarang: RaSAIL, 2008), h. 97. Esa dagj&>t, berartiz|a>t itu tidak

tersusun dari berbagai unsur.

28 ihat Ghazali Munir Tuhan, Manusia, dan ., h. 97. Esa dalam sifat, berarti tidak ada
yang menyamaiNya, karena sifat itu mengikuti matakesuatu yang wujud, dan tidak ada
sesuatupun yang wujud ini dapat menyamai Ytegrjib Wuju>ddalam martabat wujudNya.

2% ihat Ghazali Munir,;Tuhan, Manusia, dan ., h. 97. Esa perbuatan, beralha>tNya
sendiri YangWa>jib Wuju>d (ada). Serta Dia sendirilah yang mengadakan segalg mungkin
ada.

%0Ghazali Munir,Tuhan, Manusia, dan ., h. 95.

3Kautsar Azhari Noer|bn ‘Arabi> Wah}dat Al-Wuju>d dalam Perdebatafakarta:
Paramadina, 1995), h. 35.

%2Kautsar Azhari Noeibn ‘Arabi> Wah}dat . ., h. 35.
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beraneka”. “Dia @l-H{aqq, Tuhan} adalah Esa dalam wujud karena semua
yang mungkin yang dapat dilihat, disifati dalam da&an ini dengan
ketiadaan. Semua yang mungkin itu tidak mempunyajusv meskipun
tampak bagi yang melihat’. “Tiada keserupaan daklamjud, karena
sesungguhnya wujud adalah satu realitas dan sesidatu bertentangan
dengan dirinya sendir®

Romo KH. Muhadi Mtallim menjelaskan: “Bahwa di dunia ini

hanya ada satu “Mbak Sari”, tidak mungkin ada dMbdk Sari”. “Mbak
Sari” hanya ada satu, yaitu “Mbak Sari” yang bertafzmt di depan saya”.
Kecuali, kalau “Mbak Sari” mengaca, itu cermin “Mb8ari”. Itu memang
“Mbak Sari”, tapi itu juga bukan “Mbak Sari”. Akaetapi, bayangang yang
berada di cermin itu merupakan bukti kalau “Mbaki"Séu ada sehingga
tercerminkar?’

Beliau — KH. Muhadi Mtallim — membuat simbolik akan eksistensi

Allah. Begitu pula dengan Allah, Allah hanya adtusgakni sebagi Tuhan
yang paling layak untuk disembah di muka bumiTiidak ada Tuhan yang
lain di bumi ini layak disembanh melainkan Dia. 8kdada keserupaan atas
Allah, Tuhan dengan segala kemegahanNya dan keindfa. Dialah
satu-satuny@|a>t yang mewarnai setiap nafas HambaNya. Tiada sefainN
yang menyamainya. Sedangkan, semua hal selainkgtakanlah makhluk,
manusia dan alam — merupakan prototipenya Allahrekée ada unsur
kesamaan dengan Allah. Namun, mereka bukan Allafenka walau
bagaimanapun mereka tetap berbeda dengan Tuhan.

Wah}dat al-Wuju>dberarti kesatuan wujudUqity of Existence
Faham ini merupakan paham lanjutan dari patdoiu>l. Menurut Ibn
‘Arabi> segenap wujud hanya mempunyai satu real®esalitas tunggal
“yang benar-benar ada itu ialah Allah” semata. Ashaplam semesta yang

serba ganda ini hanyalah sebagai wadglli> dari nama-nama dan sifat-

#Kautsar Azhari Noeiibn ‘Arabi> Wah}dat . ., h. 35.
¥Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren “Bahmah Al-Hidayah” (KH.
Muhadi Muallim), 10 Mei 2013.
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sifat Allah dalam wujud yang terbatas. Nama-nanragifat-sifat itu sendiri
identik dengarz|a>tNya yang mutlak. Karena itu, menurut Ibn ‘Arabi>,
Allah itu mutlak dari segi esensiNya, tetapi menaki@an diri pada alam
semesta yang serba terbatas, dia adatéya*n” sesuatu dan terbatas
dengan batasan semua yang terb3tas.

Tuhan mengadakatajalli> pada alam dikarenakan keinginanNya
untuk melihat citraNya di alam. Maka, Dia mencigakalam ini sebagai
cermin bagi diriNya. Di kala Dia ingin melihat dilya, Dia dengan mudah
melihatnya kepada alam karena dalam tiap-tiap bendaerdapat sifat
ketuhanarf. Dari sinilah muncul faham kesatuan. Yang ada lainaini
kelihatan banyak, tetapi sebenarnya itu satu. Tadhmya hal ini seperti
orang yang melihat dirinya dalam beberapa cermingyediletakkan di
sekelilingnya. Di dalam tiap cermin ia dapat mdlidainya dalam jumlah
yang banyak tetapi sebenarnya wujudnya hanya’$atu.

Segala macam benda dan makhluk yang terdapat mi s¢enesta
sebagai manifestastafalliya>t) Tuhan. Tuhan di sini bukan dalam arti
esensi Z|a>t)Nya yang transenden, tetapi dalam arti nama-naeasifat-
sifatNya yang indah. Hubungan antara nama-namat-&fat) Tuhan
tersebut dengan makhluk yang ada di jagat rayaahdsgperti hubungan
antara prototipe dengan penjelmaannya, atau idgatgerealisasinya dalam
bentuk-bentuk nyata. Nama-nama itu disebut “enétatas yang mapan”
(al-a'ya>n as|-S|a>bita) yang menemukan aktualisasinya dalam bentuk-
bentuk yang beraneka dari makhluk-makhluk ciptaaMwik yang bersifat
jasmani maupun rohani. Jadi, apapun yang kita tamdk alam semesta ini

tak lain daripada manifestasi sifat-sifat atau reoitir ide dalam

35Asep Usman Ismail, dkkTasawuf (Jakarta: Pusat Studi Wanita (PSW) UIN Jakarta,

2005), h. 190.

%Lihat Kautsar Azhari Noeipn ‘Arabi Wah}dat > . ., h. 35-36. Ibn ‘Arabi> tidak hanya

menekankan keesaan wujud, tetapi menekankan jum@ekean realitas. la mengajarkan konsep
tanzi>h (ketakdapat dibandingkan) daasybi>h (kemiripan); konsepal-Ba>t}in (Yang Tak
Tampak); daral-Z{a>hir (Yang Tampak)Al-H{agq adalah satual-Munazzah(Yang Tak Dapat
Dibandingkan) daral-Ba>t}in (Yang Tak Tampak) dari sedl|a>tNya, tetapi banyakal-
Musyabbah(Yang Mirip) dengan alam daal-Z{a>hir (Yang Tampak) dari segi nhama-namaNya
dan penampakkanNya. Ini akan dijelaskan lebih terpepasal-pasal berikutnya.

¥’Kautsar Azhari Noeirbn ‘Arabi Wah}dat > .., h. 191.
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pengetahuan Tuhan. Semacam ekspresi lahiriyahs#i#tTuhan, sehingga
alam bisa disebut sebagai aspek lahiriah Tuhaanggdn sifat-sifat Tuhan
sendiri merupakan aspek tersembunyi atau batiniydeih Realitas yang
sama. ltulah sebabnya al-Qur'an menyebut Tuhangsélyang Lahir &l-
Z|a>hir) dan yang Batin g]-Ba>t}in). Jadi, yang lahir dan yang batin
adalah Tuhan yang sama, yang satu. Rumi menyelauh aebagai
penyamaran Tuhan dalam bentuk lahiriy§aRirman Allah (QS: /57: 03):

ROQYET RN o0 RYOO=s D o>

CIINCa dEN W €0 RONDA D W @0

NAGANEHON GACT X, S M =B N €020 B
"< ER

Artinya:

“Dialah yang Awal dan yang akhir yang Zhahir dan gd@athin dan
Dia Maha mengetahui segala sesuatu

Pengetahuan Tuhan tentang alam semesta sebagaiasNan
adalah juga dengan kehadiran eksisitensiNya di asmmesta, tetapi
dimanifestasikan dalam pengertian iluminasi danmesupsi atas eksisitensi
emanatif alam semesta. Karena, seperti dikatakeh olas}ir al-Di>n
T{u>si>, Tuhan sendiri adalah sebab bagi alam stanesn pengetahuan
Tuhan tentang diriNya, yang adalah sebab bagi pahganNya tentang
alam semesta, adalah mutlak satu dan sama, makaakgm, eksisitensi
alam semesta sebagai efek Tuhan, dan pengetahitian &kan eksisitensi
tersebut sebagai efek pengetahuanNya tentang RiriNga mutlak satu
dan sama. Ini berarti pengetahuan Tuhan tentang séanemsta hanya bisa
melalui kehadiran dalam pengertian iluminasi daaessi*®

Perumpamaan bahwal-Khalg adalah cermin bagial-H{aqq
mempunyai dua fungsi: Pertama, untuk menjelaskbabspenciptaan alam.
Kedua: untuk menjelaskan bagaimana munculnya yamyak dari Yang

Satu dan hubungan ontologis antara keduanya. Tegrftamgsi pertama,

38Mulyadhi Kartanegaravienyelami Lubuk Tasawuflakarta: Erlangga, 2006), h. 36-37.
¥Mehdi> Ha>'iri> Yazdi>, The Principles of Epistemology in Islamic Philospph
Knowledge by Presencterj. Ahsin Muhammad, (Bandung: Mizan, 2003)280.
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yaitu menjelaskan sebab penciptaan alam, dapata#éika bahwal-H{aqq
(Tuhan) mempunyai sifat senang “melihat diriNya&l-Tara>'i>). Agar
dapat “melihat diriNya”al-H{agg menciptakaral-Khalq (alam): “cermin”
(mira>h). Dalam konteks ini, pertanyaan: “Kenapa Tuhan cipgakan
alam?” dapat dijawab dengan: “Karena Tuhan ingifiraediriNya”.*°

Tujuan Tuhan menciptakan alam bukan hanya untukihatel
diriNya, tetapi juga untuk memperlihatkan diriNyRi samping ingin
mengenal diriNya, Dia ingin memperkenalkan diriNigavat alam. Dia
adalah “harta simpanan tersembunyKariz makhfi} yang tidak dapat
dikenal kecuali melalui alam. Ide ini sesuai dengdardi>s| Nabi SAW,
yang menyatakan bahwa Tuhan adalah harta simpansentbunyi yang
tidak dikenal, karena itu Dia ingin dikenal. Makda menciptakan makhluk
dan memperkenalkan diriNya kepada mereka. Lalu kaereengenalny&

Orang yang melihat bentuknya atau gambarnya daéamic hanya
melihat bentuknya atau gambarnya sendiri, tidakihatlcermin itu.
Demikian pula halnya dengaf-H}aqq sebagai cermin bagi-Khalg*%. Al-
Khalg hanya melihat bentuknya dalam cermin itu karealeH}aqq
menampakkan diriNya dalam segala sesuatu bukanhaediermin itu
sendiri, bukanal-H}aqq itu sendiri, karenal-H}aqq dari segiZ|a>tNya
tidak dapat dilihat dan diketahtii.

“OLihat Kautsar Azhari Noerlbn ‘Arabi> wah}dat . ., h. 54.Al-H}aqq ingin melihat
entitas-entias dari Nama-Nama TerindahNya yangghmja tidak terbatas, dan jika anda senang,
anda dapat mengatakan bahwa Dia ingin melihat asilita sendiri... Dia menciptakan
keseluruhan alam sebagai wujud kekaburan yang tetdlentuk tanpau>h} padanya, karena itu
dia laksana cermin yang tidak jelas... Maka, pehnTuhan mengharuskan kebeningan cermin
alam, dan Adam adalah entitas kebeningan cermifeaituu>h} bentuk itu...

“IKautsar Azhari Noeirbn ‘Arabi Wah}dat > . ., h. 54.

“?Lihat Ibid., h. 56. Maka adalah benar bahwa yang bakKhalg, alam), sebagai yang
baru, yang membutuhkan, dan yang kemudian, adaahnic bagi Yang Qadi>mA(-H{aqq,
Tuhan) yang mesti melihat nama-namaNya. Dan adsahr bahwa Yang Qadi>m adalah cermin
bagi yang baru yang melihat diri atau penampakkanbaginya. Salah satu dari keduanya bukan
lain dari yang lain... “Ssesungguhng&-H{aqq adalah cermin bagi alam. Maka, mereka tidak
melihat dalam cermin itu selain bentuk-bentuk marskndiri. Dan mereka itu dalam bentuk-
bentuk mereka bertingkat-tingkat”. “Maka, Dial{H{agg) adalah cermin bagi anada ketika anda
melihat diri anda yang sebenarnya dan anda ada&ahirt bagiNya ketika Dia melihat nama-
namaNya dan penampakkan sifat-sifat dari nama-riumgang tidak lain dari diriNya sendiri”

“3kautsar Azhari Noerbn ‘Arabi Wah}dat > . ., h. 54.
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Penggunaan simbol cermin oleh lbn ‘Arabi> menungukkdua
aspek: ontologis dan epistemologis. PerumpamaawdAahKhalg adalah
cermin bagi Al-H{agq menekankan aspek ontologis, sedangkan
perumpamaan bahwal-H{aqq adalah cermin baghl-Khalg menekankan
aspek epistemologis. Kedua aspek ini dalam siskemArabi> tidak dapat
dipisahkan satu sama lain kareAkH{aqq dan Al-Khalq — keduanya —
adalah subyek dan obyek secara serentak. Keduasgiahasatu dan
mempunyai peran yang sama secara timbal-balik. #aajaAl-H{aqq
mempunyai wujud dan peran yang mutlak, sedang#d¢halqg mempunyai
wujud dan peran yang relafif.

Su‘a>d al-H{aki>m mengatakanajalli> menyelusupi keseluruhan
bangunan pemikiran Ibn ‘Arabi> dan memasuki kes#lan teorinya.
Bahkan tajalli> adalah tiang filsafatnya tentam@h}dat al-Wuju>dkarena
tajalli> *° ditafsirkan dengan penciptaan, yaitu cara muneuyang banyak
dari Yang Satu tanpa akibat, Yang Satu itu menjadig banyak®

Terjadinya tajalli> atau penciptaan alam disebabkan kerinduan
Tuhan untuk dikenal oleh ciptaanNya. Dalam karyaraya Ibn ‘Arabi>,
kata kanz yang terdapat dalarh}adi>s| yang sering dikutipnya initidak
diikuti oleh kata sifatmakhfi>, Ini berbeda dengah}adi>s| yang sama
yang biasanya menggabungkan kk#anz dengan katanakhfi> sehingga
menjadi:kanz makhfi> Tetapi, katekanzdalamh}adi>s| yang dikutip Ibn

‘Arabi> berartikanz makhfi> “harta simpanan tersembuny".

“Kautsar Azhari Noeribn ‘Arabi Wah}dat > . ., h. 56-57.

“Lihat Ibid., h. 57. Tajalli> biasanya diterjemahkan penulis-penulis modern &tand
bahasa Inggris dengaisélf-Disclosure (Pembukaan diri, pernyataan diri)Sélf-Manifestatioh
(Penampakkan diri), dantheophany (Penampakkan Tuhan); ke dalam bahasa Perancgaden
“Devoilemerit(Pembukaan), Revelatiofi (Pembukaan), Itradiation” (Pemancaran, penyinaran),
“Theophanigé (Penampakkan Tuhan), Epiphanie diving (Penampakkan Tuhan), dan
“Manifestatiori (Penampakkan). Sinonim yang digunakan Ibn ‘Aaraltuk ‘“Tajalli>" adalah
“Fayd}’ (emanasi, pemancaran, pelimpaha@|uhu>r’ (Pemunculan, penampakkan, pelahiran),
“Tanazzul (Penurunan, turunnya), dafdth}’ (Pembukaan).

“®kautsar Azhari Noeribn ‘Arabi Wah}dat > . ., h. 56-57.

“’Kautsar Azhari Noerbn ‘Arabi Wah}dat > . ., h. 58.
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Realitas-realitas potensial ini boleh dikatakanagelb ide-ide yang
ada dalam pikiran Tuh&h yang pengaktualnnya ke dalam kenyataan
membentuk alam semesta yang kita kenal selam&deyide ini tentu lebih
utama danreal, setidaknya menurut para sufi, dibanding dengan
perwujudanNya, karena sementara perwujudanNya é&ogambil bentuk
sebagai “akibat”, ide-ide yang oleh para sufi digebal-a'ya>n al-
S|a>bital atau “entitas-entitas yang kokoh” mengambil bérisebab™**

Selain menunjukkan posisi Tuhan dalam kaitannyayalerciptaan,
yaitu sebagai “Harta yang terpendam atau tersenibunfadi>s| qudsi>
tersebut juga ingin menunjukkan “motif” penciptagajtu apa yang telah
mendorong Tuhan dalam menciptakan alam semesta.niouifi tersebut
menurut para sufi, terdapat dalam ungkapka Ah}babtu an U‘rafg,
“Aku cinta untuk dikenal”. Tuhan — yang dikatakadak membutuhkan
alam —menurut para sufi adalah Tuhan dalam takeap lavel pertama,
ketika Tuhan masih dalam bentuk|&>t", belum lagi berta‘ayyun atau
menjadi entitas. Tetapi, sifat Tuhan berubah padellkedua. Di sini,
dikatakan oleh para sufi bahwa kebutuhan Tuhan pédala berbanding
dengan kebutuhan alam padaNya. Justru, karena ikamtya untuk
dikenal itu menjadikan sebab terpenuhi kesempuivg@anBetapa tidak,
justru karena keinginanNya itulah maka Dia telamumgukkan kebesaran,
keindahan, dan kasih sayangNya kepada makhluk-nnekh >°

Betapa sangat berkaitannya antara makhluk dendah.Atasalnya,
jika tidak ada Allah, lantas siapa lagi yang akaenaoiptakan makhluk?
Sebaliknya, jika tidak ada makhluk, lantas siapagyakan menyembah dan
memuji Allah? Begitu ungkapan KH. Muhadi Nillim. Sehingga, Tuhan

“8Lihat William C. Chittick, The Sufi Path Of Loveterj. M. Sadat Ismail, dkk,

(Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2000), h. 57. Tuhanmfirbean: “Hanya karena Aku ingin
menampakkan PerbendaharaanKu, sehingga Kujadiltiam kaampu memahami Perbendaharaan
itu. Hanya karena Aku ingin menunjukkan pemahansrgytinggi dan pertumbuhan melalui ikan
Lut}f” dan ciptaan lautan. Karenanya, mereka memilikukdukkan dna mengikuti petunjuk-
petunjuk.Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarlsaja) mengatakan: “Kami telah
beriman,” dan kami tidak diujiBeratus-ratus ribuular mengaku dirinya sebagai.il&entuk-
bentuk mereka adalah ikan, namun makna merekahadiza

“‘Mulyadhi Kartanegaraylenyelami Lubuk. ., h. 44-45.
**Mulyadhi Kartanegaraylenyelami Lubuk.., h. 46.
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dan Makhluk — terutama manusia, karena manusia semgurna sehingga
dia memperoleh amanah untuk beribadah kepadaNyatuk unenyatu
dengan Allah melalui beberapa akhlak Allah yanguterg dalamal-
Asma>’ Al-H{usna*

Tajalli> pertama adalah penampakkan dirH{agqg kepada diriNya
sendiri dalam bentuk-bentuk “entitas-entitas pemnan “Entitas-entitas
permanen” ini adalah realitas-realitas yang hargea @alam ilmu Tuhan,
tetapi tidak ada dalam alam nyata “entitas-enpi@snanen” ini tidak lain
daripada bentuk-bentuk penampakkan Nama-Nama Tyreda taraf
kemungkinan-kemungkinan ontologis. “Entitas-entpp@smanen” ini, yang
selamanya tidak berubah dan tidak dapat diubah, beekan “kesiapan
azali” kepada lokusngah}all) untuk tajalli> kedua.Tajalli> kedua terjadi
ketika “kesiapan azali” diterima oleh lokus ini, nga menjadi tempat
penampakkanal-H}aqq. Tajalli> kedua adalah penampakkan “entitas-
entitas permanen” dari alamayb ke alam nyata, dari potensialitas ke
aktualitas, dari keesaan ke keanekaan, dari batifalkir. Pada saat yang
sama secara serentak “kesiapan universaddls(i‘da>d al-Kulli), nama lain
untuk “kesiapan azali” g-Istida>d al-Azal), menmapakkan diri dalm
bentuk “kesiapan partikular’al-Isti‘da>d al-Juz’i) yang diterima setiap
sesuatu di alam ini, yang menjadi lokus penampakikaral-H{aqq. Pada
tajalli> kedua ini,al-H{aqq menampakkan diriNya dalam bentuk-bentuk
yang tidak terbatas dalam alam nyat&<(am al-Syaha>dal. Totalitas
semua bentuk ini merupakan alam nyata. Alam daalsegsuatu yang ada
di dalamnya mempunyai wujud persisi seperti ap@ yatah ada sejak azali
dalam “entitas-entitas permanefi”.

Maka, melalui Aku — sebagai harta yang terpendammakhluk-
makhluk itu mengenal Aku. Harta tersembunyi yandgsudimanifestasikan

dalam ciptaan. Jadi, kita bisa mengenal Tuhan |epghan, tetapi ciptaan

*Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren “Bahmah al-Hidayah” (KH.
Muhadi Muallim), 11 Mei 2013.
2Kautsar Azhari Noeipn ‘Arabi> wah}dat . ., h. 65-66.
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ini tidak lain daripada Aku — harta yang terpendanyang kini telah
mengejawantah. Jadi, walaupun ciptaan ini bukanu“A&ng terpendam”
lagi, tetapi dia tidak lain daripada “Aku” yang e@wantah juga. Maka,
makhluk yang mengenal “Aku” lewat ciptaanKu, padasatnya dia
mengenalKu lewat dirikd®

Manusia dengan segenap kesempurnaanya, adalah Tvdiah di
bumi. Sehingga, alam dan Tuhan dihubungkan olehusianAlam — yang
menjadi manefestasi Tuhan — akan tetap terjagaedpelihara secara terus-
menerus karena adanya manusia. Alam akan tetaplitena selama
manusia sempurna masih eksis di dunia ini. Sehjnggmusia menjadi
pokok bagi setiap wujud dari makhRiR®

Setiap tingkat tertentu wujud, mencerminkan sifetstertentu
Tuhan. Kebesaran ukuran alam merupakan refleksikeé@esaran Tuhan.
Proses alam yang terkontrol dengan baik mencermirkekuasaanNya.
Keindahan alam yang tercermin dari berbagai besdperti: batu-batuan
atau logam mulia pada tingkat mineral, berbagaiisjebunga yang
mempesona, keindahan laut dan pegunungan, bahkadakan yang kita
temukan pada diri manusia; semuanya mencerminkamdaean Tuhan.
Melalui pengamatan yang intensif dan reflektif setap fenomena alam dan
prosesnya yang rumit, kehadiran Tuhan yang tramseddpat dirasakan.
Proses alam yang begitu rapi dan harmonis telahdateng hati untuk
berkata: “Tidak mungkin hal ini terjadi secara kielten, tanpa ada yang

mengurusnya secara terencana dan penuh Kkebijaksasasius dan

*Mulyadhi Kartanegaravienyelami Lubuk. ., h. 47-48.
*Lihat Sayyid Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Sulaima>Al-Jazuli>, Dala>il Al-

Khaira>t, (Surabaya: Maktabah al-Hida>yah, t.th), h. 99:100
9 Sipam alel 5 SIS 338 5 e Ol 5 D)yl Bas 9 Dyl oy dioms Uik o o gl
DGl oo 39 I8 B Gl 5 g o Ol Bimgn SUEL Shin b b 5 dsamy 015 5 SIS ik

3 6y ko bilo slale g | G5 Y STy AT 5 clalg 3306 Bsle by e p1ER il

ol Sy b G gy B35
*Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren “Bahmah al-Hidayah” (KH.

Muhadi Muallim), 11 Mei 2013.
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mengagumkan. Kenyataan yang menyebabkan kita sespomtan
mengagungkan Tuhan di satu sisi, dan merendahkikitaadi sisi lain”>®
Manusia dan alam merupakan tanda adanya Xllakdanya alam
ini tidak mungkin secara tiba-tiba ada, akan tewipsisi lain ada yang
membuatnya secara menakjubkan dengan komposisgungng, daratan

yang proporsiona?. Selanjutnya beliau — KH. Muhadi Nallim -

menambahkan — sesuai dengan dalil keberadaan-Atiali®:
Pogisd 554 dn 235 s
Artinya:
“Dalil adanya Allah adalah adanya hal yang baru

Termasuk dalam kategdrjudu>s|adalah semua aspek selain Allah.
Karena, kebalikan dah}udu>s| adalahgadi>m. Semua aspek selain Allah
adalah termasuk di dalamnya manusia dan tentuaya seisi ini. Sehingga,
makhluk Allah merupakan indikasi akan keberadadah&!

Sebagai cermin sifat-sifat Tuhan, alam semesta enernickan
segala macam kesempurnaanNya. Pada penciptaart Bengi bumi —
misalnya — tercerminkan kebesaran Tuhan — yandldksé&kan dalam

keluasan alam semesta yang luar biasa — dan kemedadnNya — karena

5'SMuIyadhi Kartanegarayalar Religius Menyelami Hakikat Tuhan, Alam, daandsia
(Jakarta: Erlangga, 2007), h. 11.

*Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren “Bahmah Al-Hidayah” (KH.
Muhadi Muallim), 10 Mei 2013.

%8 ihat Ghazali MunirTuhan, Manusia, dan ., h. 96. Jika kamu ditanya, apa tandanya
bagi wujudNya Allah Subh}a>nah wa Ta‘'a>la> Maka, kamu menjawab: Adapun tanda
wujudnya Allah itu, adalah wujudnya semua alam IaRgit, dan bumi. Maka, orang yang
bertanya berkata: Apa jalannya kamu mengetahai,giam ini menjadi dalil bagi wujudnya Allah
dan kekuasaan Allah? Maka, kamu menjawab: Sayk téda jalannya, saya iya hanya yakin, jika
adanya alam ini tentunya ada yang membuat, tidakyieng membuat itu Allah. Maka, demikian
disebut gg:\liljumali (global), cukup bagi orang awam mengetahui iatiali (global) itu.

Ibid.

% ihat Syaikh Ibra>hi>m Al-Ba>ju>ri>Ti>ja>n A-Dara>ri> , (Surabaya: Al-Hida>yah,

t.th), h. 3.

9\5}\5503\ oda 357,-3 Sl g;l; :}._J:U\j
1 ihat Syaikh Muh}ammad Nawa>wi> Asy-Sya>fiNu>r Az}-Z{ala>m (Surabaya:
Al-Hida>yah, t.th), h. 7.
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alam semesta yang begitu luasnya itu tunduk kepadatah dan kehendak
Allah subh}a>nah wa ta‘a>la>-. Pada penciptaan bumi yang terhampar
dan dengan diciptakannya gunung-gunung dan sunggias yang terdapat
di permukaannya, tercermin kebijaksanaanNya, karehal itu
memungkinkan manusia untuk tinggal dan membuat genan. Pada
penciptaan matahari, juga tercermin kebijaksanaanNgarena dengan
adanya matahari maka kita bisa membuat penerarayampetunjuka jalan.
ltulah sebabnya Allah menyebutnya - matahari -ageb “Pelita yang
terang benderangsita>j muni>r).%?

Keesaan Tuhan tercermin dalam kesatuan sistemtgerinamr —
yang mengendalikan alam semesta. Kenyataan bahwa haa satu sistem
yang berlaku di alam semesta pada suatu saat, jo&kan bahwa hanya
ada satu sistem perintah yang berlaku. Dan ini padaannya,
menunjukkan keesaan pemberi perintah tersebut,i y&kmg Penciptaa(-
Kha>liq) alam semesta yang tidak lain adalah Tutalika Yang Wa>jib
al-Wuju>d itu banyak, maka perbuatan masing-masing muncuiunué
hukum yang menyalahi yang lain dalafa>tNya, dan demikian pula akan
berbeda-beda dalam perbuatan mereka menurut parbédiamu dan
Ira>dah masing-masing. Perbedaan semacam itu mustahil apanc
kesepakatan. Sebab, masing-maskig>t yang disebut wajib ada itu,
menurut kehendak wajibnya sendiri-sendiri beserttat-sifat yang
mengikutinya untuk berkuasa dalam memberikan wypada segala yang
mungkin®*

Dalam hal ini, masing-masing bebas melakukannyaununimu,
kehendak dan kekuasaannya, dan juga tidak ad&shbatan yang adapat
mengalahkan kekuasaan yang satu terhadap kekugaagnain, sehingga

terjadi benturan dalam tindakan perbuatan merekgarg disebabkan

52Mulyadhi Kartanegara\alar Religius . ., h. 42.
®Mulyadhi Kartanegarayalar Religius . ., h. 3-4.
84Ghazali Munir,Tuhan, Manusia, dan ., h. 98.
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perbenturan dalamllmu dan Ira>dah mereka — yang berakibat pada
rusaknya susunan alam fiiFirman Allah (QS: Al-Anbiya>'/21: 22):
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Artinya:

“Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhanaselAllah,
tentulah keduanya itu telah Rusak binasa. Maka Mabhei Allah
yang mempunyai 'Arsy daripada apa yang merekaksifét

Kenyataannya, bahwa alam semesta masih ada darbealangsung
cukup lama, menunjukkan bahwa hanya ada satu slatetrol, yang pada
gilirannya, menunjukkan keesaan si pengontrol,uydiahan Yang Maha
Esa®® Terhadap nikmat Tuhan yang demikian melimpah ritiah- yang
semata-mata mencerminkan sifat kasih sayang Tulhda makhlukNya,
terutama manusia — maka, menjadi kewajiban kitaukunbersyukur

padaNya. Rasa bersyukyur ini dapat kita ungkapledand berbagai macam
tindakan: mengabdi kepadaNy/aFirman Allah: (QS: Al-Z|a>riyat/51: 56):
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Artinya:

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya
mereka mengabdi kepada-Ku

ibadah yang dikehendaki dalam hal ini adalah daleemtuk
mematuhi serta menjalankan semua perintah Allalgatenmeninggalkan
semua laranganNya. Allah membuat undang-undangrtsape adalah
lantaran hanya karena rasa sayangNya terhadap Nymbdidak kita

sadari bahwa dalam setiap perintah dan laranganiNygerdapat hikmah

5%Ghazali Munir,Tuhan, Manusia, dan ., h. 98.
®Mulyadhi Kartanegarayalar Religius . ., h. 42.
®’Mulyadhi Kartanegarayalar Religius . ., h. 43.
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yang luar biasa — katakanlah, sholat yang di dayanterdapat berbagai
terapi untuk keksembuhan, baik jiwa maupun ragaasau dan lain
sebagainya. Diantara larangannya adalah minuman aimgdan, Dia
melarang karena terdapaiad}a>ratnya — sehingga, bisa dikatakan bahwa
Allah memerintahkan karena terselip hikmah yang hiasa di dalamnya,
sebaliknya Allah melarang karena terdapat hal ydegbahaya bagi
umatnya, dengan kata lain Allah tidak menginginkamatNya celaka dan
Allah menginginkan umatNya selalu sejahtera. Firnfdlah (QS: Al-
Nu>r/24: 54):
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Artinya:

“katakanlah: "Taat kepada Allah dan taatlah kepadaul; dan jika
kamu berpaling Maka Sesungguhnya kewajiban Rasubdalah
apa yang dibebankan kepadanya, dan kewajiban kaekalian
adalah semata-mata apa yang dibebankan kepadanmujildakamu
taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk. tidiak lain
kewajiban Rasul itu melainkan menyampaikan (amaAHlah)
dengan terang”

Berdasarkan keterangn di atas, telah kita ketahiwh lingkungan
yang permai ini adalah hadiah Allah untuk semuahhddNya di bumi —
termasuk dan yang paling spesial adalah manusislaka, hendaknya
manusia — terlebih yang paling sempurna denganekoesisiAma>nah
dari Allah — menjaga dan memelihara kelestarianibam Firman Allah
(QS: Al-A‘ra>f/7: 74):
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Artinya:

“Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kaengganti-
pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum '‘Aad danberémn
tempat bagimu di bumi. kamu dirikan istana-istana tanah-
tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungmytak
dijadikan rumah; Maka ingatlah nikmat-nikmat Alldan janganlah
kamu merajalela di muka bumi membuat keruséakan

c. Pelestarian Lingkungan dalam Pandangan Tasawuf

Ruang hidup yang ditempati suatu makhluk hidup drees dengan
benda hidup dan tak hidup di dalamnya disebut linglan hidup makhluk
tersebuf® Sehingga, di dalamnya — lingkungan hidup — terti@malah
semua benda dan kondisiyang ada dalam ruang ydagteknpati yang
memperngaruhi kehidupan kita. Secara teoritis, gudn tidak terbatas
jumlahnya, oleh karenanya — misalnya — mataharildatang termasuk di
dalamnya. Namun, secara praktis kita selain memib&tas pada ruang
lingkungan itu, menurut kebutuhan kita batas itypadaditentukan oleh
faktor alam seperti jurang, sungai atau laut, fakimnomi, faktor politik,
atau faktor lain. Tingkah laku manusia juga mergpakagian lingkungan
kita, oleh karena itu lingkungan hidup harus diami secara luas, yaitu
tidak saja lingkungan fisik dan biologi, melainkgnga lingkungan
ekonomi, sosial, dan buda§faLingkungan mencakup bagaiamana perilaku
kita yang berkaitan dengan ruang gerak kita. Teratadalam aspek
ekonomi, sosial, dan budaya. Menurut UU RI No.4urah982 & UU RI
No. 23 Tahun 1997 Tentang Lingkungan Hidup, lingkam hidup adalah

®80tto  Soemarwoto, Ekologi, Lingkungan Hidup, dan Pembanguna@Jakarta:
Djambatan, 2004), h. 51-52.

®Y/alentinus DarsondPengantar lImu Lingkungar(Yogyakarta: Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, 1992), h. 7.
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kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadammadkhluk hidup,
termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya yarempengaruhi
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan naarsgsia makhluk
hidup lainnya.

Mencintai lingkungan di Pondok Pesantren “Bahrumah al-
Hidayah” dilakukan dengan melestarikan hutan. $etiagi para santri —
santri putra — pergi kalas — hutan — untuk menanam sejumlah pepohonan
di sana, selain itu juga menanam tanaman palaWipsmsep dasar yang
dijadikan landasan cinta lingkungan adalah semattaharena reaksi cinta
kepada Allah. Kelestarian hutan demi terjaganya elka®n dan
meminimalisir berkembangnya poluSi.

Salah satu ajaran tasawuf adalahah}labbah (cinta), yaitu
mah}abbah kepada Allah dan ciptaanNya dalam rangka mewujudka
mah}abbah kepada Allah. Diantara ciptaan Allah adalah alataua
lingkungan hidup. Itu berarti bahwa manusia harenemtai lingkungan
hidup sebagai perwujudan kecintaan kepada Allahndiléai lingkungan
hidup berarti memeliharanya dan menjaganya damakelran, tidak malah
menghancurkannya. Al-Quran menggambarkan bahwam alselalu
bersujud kepada Allah, sehingga mencintai lingkangan alam akan
mendorong manusia untuk juga selalu tunduk kepdfd A Firman Allah
(QS: Al-H{ajj/22: 18):
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"“Wawancara dengan santri pondok pesantren “Bahmmabh Al-Hidayah” (lhsan
Bashir), 09 Mei 2013.
"ISudriman Tebbalasawuf Positif(Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 93-94.
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Artinya:

“Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allakuped apa
yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bingg gunung,
pohon-pohonan, binatang-binatang yang melata ddragen besar
daripada manusia? dan banyak di antara manusia yaeigh
ditetapkan azab atasnya. dan Barangsiapa yang dkan Allah
Maka tidak seorangpun yang memuliakannya. SesumyguAllah
berbuat apa yang Dia kehendaki

Lingkungan yang merupakan alam tempat manusia &ewdid
dalamnya harus dijaga kelestariannya. Lestari adalagkapan yang
dimaknai pemeliharaan,hlifzjul bi>'ah.”> Pemeliharaan lingkungan
senyatanya bukan hanya kepentingan manusia ituirseymhg juga
menggantungkan kepada makhluk lain, tetapi juga elibara seluruh
seluruh makhluk Allah ini karena tidak ada kehidupmh dunia ini tanpa

ketergantungan. Atas kekuasaan Allhbh}a>nahu Wa Ta>la>, maka

segala sesuatu yang ada di dunia ini adalah unarkaklahatan dan

memenuhi hajat hidup manuskrman Allah (QS: Al-Bagarah/2: 29):
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Artinya:

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada dmidp untuk
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, thjadikan-Nya
tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuat

Manusia di dunia memanfa’atkan ciptaan Allah sebagsnber
rezeki dan bekal hidupnya. Betapa rendahnya mesgmang jika diberi

"?Lajnah Pentashihan Mushaf Al-QuraRelestarian Lingkungan Hidup (Tafsir Al-
Qur'an Tematik) (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'af92ch. 12.
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sesuatu yang hanya menikmatinya, tetapi selanjutdgt memeliharanya.
Dunia yang terdiri atas tanah, langit, air, hujut, gunung, dan segala
isinya itu bukanlah untuk kepentingan manusia stg&gpi juga untuk
kepentingan makhluk lain, terutama yang tampakadhayaha>dah’
Membangun lingkungan islami harus didasarkan diadah pada

Allah Subh}a>nahu Wa Ta>la karena tidak ada perilaku apapun kecuali

untuk ibadah, baikmah}d}iyyah — yaitu yang sudah jelas tatacara dan
upacaranya dari Allah dan RasulNya — maupun, ibaggir mah}d}ah
yang banyak dalam masalahmu‘a>malah yang memerlukan
kontekstualisasi pemaknaan teks-teks wahyu dikaitleangan kekiniaf

Ada bebeberapa kosakata yang penting dalam bebayapayat al-
Qur'an yang berkaitan dengan memelihara lingkungaitu perkataaral-
f76, f77,

fasad® (kerusakan), naz}ar (perhatian-penelitian),itra> isra>

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'@elestarian Lingkungan Hidup ., h. 16.
"“Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'@elestarian Lingkungan Hidup ., h. 16-17.
“Firman Allah (QS: Ar-Ru>m/30: 41):
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Artinya:

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disédabkarena perbuatan tangan
manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sgtmhalari (akibat) perbuatan mereka,
agar mereka kembali (ke jalan yang berfiar)

®Firman Allah (QS: Al-Isra>'/17: 16):
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Artinya:

“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri,aVidami perintahkan kepada
orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supayentaati Allah) tetapi mereka melakukan
kedurhakaan dalam negeri itu, Maka sudah sepantasBgrlaku terhadapnya Perkataan
(ketentuan kami), kemudian Kami hancurkan negerséhancur-hancurnya

""Firman Allah (QS: Al-A‘ra>f/7: 31):
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Artinya:

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah digpefmemasuki) mesjid, Makan
dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sgguimnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berlebih-lebihah
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tabz|i>r’®, dantadmi>r. Kerusakan yang ada di dunia ini adalah akibat dar
ulah manusia, maka manusia perlu melakukan}ar, melihat, membahas,
menelaah, menalar, mengapa kerusakan terjadi. d@rkgrusakan terjadi
karena hidup yang berlebihan, boros, dan bermewahatman. ItulaHife
style menusia saat ini, maka menjadi tanggung jawab manjuga
melakukan islla>h}} (perbaikan) atas alam ini. Di sinilah, al-Quran
memberikan kaidah-kaidah kehidupan, membunuh smsgobagaikan
membunuh semuanya dan memberi kehidupan kepaderaegebagaikan
memberi kehidupan pada semuafiya.

Khali>fah ‘Umar Ibn Khat}t}a>b membuat peraturan tuk
mengambil alih tanah yang tidak digarap oleh p&myia selama tiga tahun.
Dengan demikian, apabila terlihat lahan-lahan yaergtatus tidak jelas dan
tidak ada tanda-tanda kehidupan, masyarakat — paater— dapat
memproses lahan tersebut agar dialihkan kepemilik@nsupaya dapat
dihidupkan dan menjadi produktif. Demikian puldais melarang individu
memiliki tanag secara berlebihan, dan juga dilarargmungut sewa atas
tanah karena pada hakekatnya tanah itu adalah Aidik.*°

Adapun ‘UmarRad}iya Alla>h ‘Anhe& adalah seoranghali>fah
yang peduli terhadap lingkungan. Beliau mempunyraitesgi perlindungan
lingkungan berdasarkan dasar-dasagi>dah dan kaidah akhlak yang

"®Firman Allah (QS: Al-Isra>'/17: 27):
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Artinya:

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudardasa syaitan dan syaitan itu
adalah sangat ingkar kepada Tuhanhya

Lihat Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'@elestarian Lingkungan Hidup ., h. 26.
Maka, ketika kerusakan lingkungan di dunia iniadij maka akan rusak semuanya; kerusakan di
suatu daerah atau negara akan merusak pada ddatehemara lain. Saat ini terbukti, ketika
gunung es mencair di laut utara yang akan membasveana dunia luar biasa, ternyata
diakibatkan oleh rusaknya lingkungan di bagian.l&lonesia saat ini merupakan negara yang
lingkungannya termasuk yang paling parah. Kerusakiamemperngaruhi iklim dunia yang saat
ini terus berubah. Peran agama, dalam hal ini Islam Umatnya, amat dinantikan memberikan
kontribusi positif dalam pemeliharaan lingkungan.

®Fachruddin Mangunjaya, dkkKhazanah Alam: Menggali Tradisi Islam Untuk
Konservasi(Jakarta: Yayaysan Obor Indonesia, 2009), h.&5-2
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mengatur perilaku seorang muslim dalam kehidupamlindungan yang

dilakukan umat dalam menjaga lingkungan melipyte&ssebagai berik¥it

i. Peringatan-peringatan dasar

ii. Keseimbangan antara tujuan pertumbuhan dan tujuanjagea

lingkungan

iii. Menjaga sumber daya alam

iv. Memerangi

v. Menjaga keseimbangan ekosistem

Di sisi lain masyarakat Indonesia — khususnya sakea — suka

dengan referensi kepemimpinan menutakon Wahyu Makutharama

Lakon ini menyuratkan kepemimpinan sosial yangedesak dengan istilah

astabrata yang berarti delapan prin&fp

a. Laku Hambening Kisma
Maknanya seorang pemimpin yang yang selalu berbelag dengan
siapa sajaKisma artinya tanah. Tanah tidak mempedulikan siapa yang
menginjaknya, semua dikasihani.tanah selalu merhpédn jasanya.
Walaupun dicangkul, diinjak, dipupuk, dibajak, t@tanalah memberi
subur dan menumbuhkan tanaman-tanaman. Filsatt tdalah air tuba
dibalas air susu. Keburukan dibalas kebaikan darnkean.

b. Laku Hambening Tirta
Maknanya seorang pemimpin harus adil seperti angyaelalu rata
permukaannya. Keadilan yang ditegakkan bisa menkikegrahan ibarat
air yang membersihkan kotoran. Air tidak perrethban oyot emban
cindhe“pilih kasih”.

c. Laku Hambening Dahana
Maknanya seorang pemimpin harus tegas seperti apg ysedang
membakar. Namun, pertimbangannya berdasarkan akat yang bisa
dipertanggung jawabkan sehingga tidak membawa &kamsdi muka

bumi.

8lFachruddin Mangunjaya, dkkhazanah Alam: Menggali ., h. 26.
M. Nasruddin Anshory Ch, dkiearifan Lingkungan dalam Perspektif Budaya Jawa
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), h. 32-34.
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d. Laku Hambening Samirana
Maknanya seorang pemimpin harus berjiwa teliti dinan saja berada.
Baik buruk rakyat harus diketahui oleh mata kepsdadiri, tanpa
menggantungkan laporan dari bawahan saja. Bawadratemng selektif
dalam memberi informasi untuk berusaha menyenangiapinan.

e. Laku Hambening Samodra
Makananya seorang pemimpin harus mempunyai Sifamajaé
sebagaimana samudera raya yang siap menampungjapasg hanyut
dari daratan. Jiwa samudera mencerminkan pendylunglisme dalam
hidup bermasyarakat yang berkarakter majmuk.

f. Laku Hambening Surya
Maknanya seorang pemimpin harus memberi inspil@sa fpawahannya
ibarat matahari yang selalu menyinari bumi dan mesménergi pada
setiap makhluk.

g. Laku Hambening Candra
Maknanya seorang pemimpin harus memberi penerangamng
menyejukkan seperti bulan bersinar terang benderaagun tidak
panas. Bahkan, terang bulan tampak indah sekalangrdesa
menyebutnygurnama sidi

h. Laku Hambening Kartika
Maknanya seorang pemimpin harus tetap percayaMd@skipun, dalam
dirinya ada kekurangan. Ibarat bintang-bintangrdjkasa, walapun dia
sangat kecil tapi dengan optimis memancarkan calyayasebagai
sumbangan buat kehidupan.

Ajaran astabratamemberikan kesadaran kosmis bahwa duni dengan
segala isinya mengandung pelajaran bagi manus@ y@u merenung dan
mau menelitinya. Norma kepemimpinan Jawa dikenaigde ungkapan
“sabda pandita ratutan kena wola-waliMaksudnya, seorang pemimpin

harus konsekuen untuk melaksanakan dan mewujudganyang telah
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dikatakan. Masyarakat Jawa menyebutnya sebagaig oyang bersifat
berbudi bawa laksanaaitu teguh berpegang pada j&hii.

Manusia sebagai wakil Allah di muka bumi, sehayas
menjalankan amanahnya semaksimal mungkin. Diargaranah tersebut
adalah menjaga kelestarian bumi. Bumi yang semtldnini — jika tidak
dijaga dengan baik — akan mengalami kepunahan dedgandai dari
sejumlah kelangkaan flora dan fauna. Sehingga, Iwakian di bumi ini
harus mampu menjaganya dengan melakukan sejumlgerpkan untuk
tetap menjaga kelestarian bumi terciffta.

Seluruh dasar etika ekologi Islam benar-benarttdlpada gagasan
al-Qur'an tentangkhali>fah dan ama>nah Alam adalah milik Tuhan
diberikan kepada manusia semata-mata sebagai sebmahnah Hak
manusia untuk menguasai alam hanyalah dengan kshijaan
teomormisya, bukan memberontak menentang TulRavianusia dijadikan
Allah dengan memikuhma>nahsebagakhali>fahNya di muka bumi, pada
dasarnya ditugaskan untuk mengurus, memelihara, genamangkan,
mengambil manfa’at bagi kesejahteraan manusia. Kmielaksanakan
tugas ini, Allah menugaskan atau membekali pancera perasaan,
intelektual, keyakinan, dan kehendak. Dari potg@ugensi itu, maka
manusia mempunyai ketrampil&h.

Menurut pandangan al-Quran, manusia kaitannya aeng
lingkungan hidup memiliki tanggung jawab dan merhikma>nahAllah.
Ama>nahini mencakup kewajiban dan tanggung jawab maniesizadap
Allah, sesamanya, dan terhadap alatima>nah itu akan dapat
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, manakal marntesiabih dahulu

mengenal Allah rha‘rifatulla>h)®’, mengenal diri sendirinfa‘rifatu an-

M. Nasruddin Anshory Ch, dkiearifan Lingkungan dalam ., h. 34.

8wawancara dengan santri pondok pesantren “Bahmmabh Al-Hidayah” (lhsan
Bashir), 09 Mei 2013.

M. Amin Syukur, Tasawuf SosialYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h, 153.

8M. Amin Syukur,Tasawuf Sosial. ., h. 154.

87Lihat M. Amin Syukur,Tasawuf Sosial. ., h. 154 Ma'rifatulla>h, dengan mengenal
Allah, manusia akan terdorong untuk memahami kebadlya, kemudian mau memperhatikan
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Naf9®®, mengenal sesama manusima(tifatu al-Na>9%°, dan mengenali
alam (a‘rifatu al-Kawn*°.**

Dengan demikian, maka sekalipun alam raya ini th&gn untuk
kepentingan manusia agar dapat diambil manfa’at,rekae tetap
berkewajiban untuk memelihara dan melestarikannisantping harus
merenungkan yang menciptakan, yaitu Allah. Sebatuaeyang ada di atas
muka bumi dan di bawah langit ini adalah berfursgbiagai ayat, pertanda
atas kekuasaanNya. Dengan merenungkan dan memilpekaciptaanNya,
maka akan dapat meningkatkan keimanan kita masasiruy

Hanya ada satu Tuhan saja di dunia ini, yakni,PAdlabh}a>nah wa
Ta‘a>la. Sehingga, manusia juga perlu memaknai kehadiean aebagai
pancaran dari Allah Ama>nah dari Allah harus dijaga dengan rasa
tanggung jawab yang tinggi. Termasuk juga menjaangemua perintah
Allah dengan sesempurna mungkiAma>nah Allah adalah termasuk

menjaga bumi ini. Sehingga, disamping beribadalihelas, zakat, puasa,

alam dan lingkungan hidupnya sebagai tanda kehbegdtah, sehingga dia sadar menghayati
keperluannya untuk mengembangkan lingkungan hisiigainpa harus melakukan perusakan.
Karena disadarinya bahwa perusakan terhadap limgkumidup itu sama halnya dengan tidak
menghayati akan kebesaran Allah dalam penciptadhloieNya.

%8 jhat M. Amin Syukur,Tasawuf Sosial. ., h. 157-158Ma'‘rifatu an-Nafs diri manusia
dalam konsepsi al-Qur'an memiliki banyak kelebihditbandingkan dengan makhluk lain.
Disamping dia memiliki indera sosial, indera budiera intelek, dan indera seni, dia memiliki
indera ruh}a>niyyah Inilah yang membedakan manusia dengan makhluk Behingga, jika
manusia mengembangkan potengih}a>niyyah dalam dirinya, dia akan sadar bahwa seluruh
lingkungan alam yang diciptakan Allah adalah medgag h}ikmah dan kemaslahatan yang
harus diekmbangkan dan dijaga kelestariannya ukeéplkentingan semua yang ada di lingkungan
alam ini termasuk dirinya.

8Lihat M. Amin Syukur, Tasawuf Sosial. ., h. 158.Ma‘rifatu al-Na>s, pengenalan
manusia terhadap sesama manusia merupakan kehaksssena disadari bahwa dia adalah
makhluk sosial. Manusia memiliki kewajiban salingngingatkan ke arah kemaslahatan dan
mencegah ke arah terjadinya kemungkaran dan kensdddam lingkunngan hidup. Sehingga,
hubungan antar sesama manusia cenderung salingjutkan keseimbangan, baik antar dirinya
maupun dengan lingkungan alam sekitarnya.

L ihat M. Amin Syukur, Tasawuf Sosial. ., h. 158.Ma'rifatu al-Kawn, manusia
mengelola alam adalah dikarenakan anugerah dashAlDengan demikian, manusia dalam
mengembangkan dan mengelola alam senantiasa hemgapada hukum-hukum yang terdapat
dalam sunnatulla>h Sehingga, dalam hal ini hubungan antara manusigah alam bukan
merupakan hubungan antapenakluk dengan yang ditaklukkan, atau antara tdangan
hambanya, tetapi hubungan kebersamaan dalam kékamiepada Allah.

“IM. Amin Syukur,Tasawuf Sosial. ., h. 157.

92M. Amin Syukur,Pengantar Studi Islar{Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2010), h.
153.
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berdzikir — juga perlu memperhatikan dimensi linggan agar tetap
lestari®®

Memahami ketauhidan berarti memberikan penghardgespada
ciptaanNya. Bahwasannya Allah Yang Maha Tunggahtahemberikan
perintah-perintah prinsip melalui wahyu agar maaustap hidup selamat
dan sejahtera di bumi dan mendapatkan keselamatkn dp akhirat*
Pengetahuan terhadggwh}i>d ini menjadikan manusia bertanggung jawab
karena ilmu yang diperolehnya mempunyai bingkairgkgka) amanah.
Dengan sendirinya, secara praktis dalam wawésah}i>d pula manusia
dapat menjalankan disiplin-disiplin hukum Allah. Mssia bekerja dengan
tujuan mencapai pemenuhan terhadap garis-garighfityang telah
dirimuskan Allah dalam kitab wahyunya. Karena itulaal-Quran
merupakanrah}ma>h yang besar yang dapat dijadikan prinsip dalam
menata bumi karena fitrah al-Qur'an adalah menggdtanan hidup di
bumi®® Firman Allah (QS: Ad-Dukha>n/44:38-39):

O QMEHRAIF g 2 du
OV IOF Do 90 02OSUOHROO00WwWe I

2oV NI DO o FOLG B0 o $5 @0
*RNO Lo DOV OOSORMERFE 68 P P
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URSH $Q0CORELD 40 o0 72D 2 @O+ IEOD

Artinya:

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan aeng ada
antara keduanya dengan bermain-main. Kami tidak cipeakan
keduanya melainkan dengan hagq, tetapi kebanyakaekadidak
mengetahii

%“Wawancara dengan santri pondok pesantren “Bahmmabh Al-Hidayah” (lhsan

Bashir), 09 Mei 2013. Selanjutnya, penulis menamaistem ketauhidan lingkungan, cinta Allah
dalam perspektif cinta lingkungan, wakil Allah dirhi untuk menjaga lingkungan ini dengan
sistem “teologi lingkungan sufistik”.

9Fachruddin M. Mangunjaya{onservasi Alam dalam Islan{Jakarta: Yayasan Obor

Indonesia, 2005), h. 20.

%Fachruddin M. Mangunjay4&onservasi Alam dalam ., h. 20-21.
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Secara populer konsep teologi kepemilikan Islamngaeu pada
konsep kepemilikan haki¥i dan kepemilikan nisBi. Kepemilikan hakiki
berada di tangan Tuhan, sedangkan kepemilikan raslai di tangan
manusia. Dua ragam kepemilikan inilah yang menddsamsep teologi

kepemilikan terhadap lingkungan lebih larij.

Teologi Lingkungan Sufistik®®

Cinta
LingRungan

ungan: Perspektif Al-Qur'édakarta:
dengan kepemilikan hakiki adalah
ilik lingkungan yang sesungguhny
ah pencipta lingkungan, maka
enarnya terhadap lingkungan.
Maksud kepemilikal epamilijlang \itak terbatasi oleh ruang dan
waktu atau kepemilikan yang tidak berawal dan tideskakhir, qadi>m, karena tidak terjadi
mutasi. Sebab, Tuhan tidak mewariskan lingkungapatta siapapun, karena Tuhan tidak
memiliki ahli waris, Tuhan juga tidak menjual lingkga kepada siapapun karena Tuhan tidak
berbisnis. Demikian pula, Tuhan tidak merigah-kan lingkungan kepada siapapun karena Tuhan
tidak perlu pahala. Dus, kepemilikan Tuhan terhdofegkungan bersifat kekal dan abadi.

“Lihat Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan ., h. 125-126. Kepemilikan
nisbi ada di tangan manusia adalah memang benausiaarmberpeluang menjadi pemilik
lingkungan hanya saja kepemilikannya bersifat nigén relatif. Sehingga, secara substansial
seakan-akan manusia nyaris tidak memiliki hak miékhadap lingkungan. Kepemilikan nisbi
demikian dapat juga disebut sebagai kepemilikan esésma, temporary possesive Yakni,
kepemilikan yang dibatasi ruang dan waktu sertpddeang untuk terjadinya mutasi. Maksud dari
ungkapan kepemilikan yang dibatasi oleh ruang daktwadalah kepemilikan manusia itu, ada
permulaan dan ada akhirnya. Dengan ungkapan laperkilikannya tidak kekal dan tidak abadi
karena terjadi mutasi. Adapun yang dimaksud dengagkapan kepemilikan manusia itu
berpeluang berpindah tangan dari satu orang kegoyang lain. Kemudian, proses terjadinya
mutasi atau perpindahan hak milik bagi manusiararigan melalui proses penemuan, pewarisan,
penghibahran, dan jual-beli. Lebih jauh lagi kepemilikan roaia lebih bersifat individual dan
komunal. Artinya, hak milik nisbi dapat dimiliki @h setiap manusia secara perseoranga.n
demeikian pula, dapat dimiliki secara komunal, ydagi sekelompok manusia atau bagi seluruh
komunitas spesies manusia.

%Mujiyono Abdillah,Agama Ramah Lingkungan., h. 124.

%Merupakan istilah yang berangkat dari angan-anganljs sendiri yang berarti, lihat
M. Dahlan Yacub al-BarryKamus llImiahPopuler, (Surabaya: Apollo, 2001), h. 746. Teologi:
harfiah: studi tentang Tuhan, sedangakan secailahistkumpulan doktrin dari kelompok
keagamaan tertentu atau pemikiran individual. Limgdan: ruang lingkup di mana kita berada
yang meliputi segala aspek termasuk tingkah laka ¥&ang berhubungan dengan kesejahteraan
kita, dalam hal ini perhubungan dengan alam. Sddamgsufistik adalah yang yang berkaitan
dengan doktrin-doktrin sufisme. Sehingga, teolagigkungan sufistik adalah tingakah laku atau
perilaku —treatment- yang berkaitan dengan lingkungan sebagai wugingjipambaan kita kepada
Tuhan Yang Maha Esa yang bercorak sufisme.

(Memayu Hayuning
Bawana)

adalah Tuhan, Allah.
Tuhanlah yang memili
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Teologi lingkungan sufistik dibangun atas tiga pasidyakni yang
pertama adalah pondasiwh}i>d, yakni pengesaan kepada Allah. Bahwa
hanya ada satu Tuhan saja di bumi ini dengan melkaju diri beraneka
ragam, itu semua tak lain adalah milik Allah, Tuhéang Maha dengan
penuh KesempurnaanNya. Sehingga, alam raya dakuhggn ini adalah
semata-mata milik Allah, jika mengakma>n kepadaNya, tentunya juga
memelihara lingkungan agar tetap lestari dan tarjdmbrio pengesaan
terhadap Allah tadi menghasilkan embrio cinta kepg@d. Mengaku cinta
kepada Allah seharusnya juga mencintai makhlukfya- termasuk
lingkungan — karena, Allahlah satusatuNsja>t yang menjadikan semua
makhluk. Dengan demikian, sudah secara otomatisusian- sebagai
hamba Allah — harus menjaga lingkungan agar tetgplinnya hubungan
yang romantis antara manusia, Allah, dan lingkuregata alam semesta ini.
Prinsip khali>fah Allah di bumi, bahwa manusia adalah wakil Allah di
bumi. Sudah tent@ama>nah Allah kepada manusia sebagai wakilNya di

bumi, harus menjada dan memelihara bumi agar Atidak sia-sia

19 jhat As-Sayyid Al-‘A<lim Al-H{a>fiz] Abu> Bakar b Abi> Al-Qa>sim bin

Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Bakar Al-Ahdali Al-H{sainiy Al-Yamaniy, Tagri>ra>t
Manz}u>mah Al-Fara>id Al-Bahiyyah Fi> Al-Qawa>'id WFighiyyah (Kediri: Al-Madrasah
Hida>yah Al-Mubtadi'i>n Lirboyo Kediri, t.th), h,55-56. Bahwa ketika menyukai suatu hal itu
secara otomatis juga menyukai hal yang berawal ldakiyang disukai tersebut. Begitu juga
dengan cinta kepada Allah, cinta kepada Allah sudaku juga cinta terhadap semua hal yang
bersinergi dengan Allah dalam hal ini adalah linggan.

an U Loy Uy 5 1L W3
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mewakilkan tugasNya kepada kita di bumi ini untuénjaga bumi. Firman
Allah (QS: Al-Baqgarah/2: 30):

ENOLi0R=E 6 L 2. Zearya\ JORNOEd
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Artinya:

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Meddai

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khatifamuka

bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak nuitkgan

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kakan padanya

dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasaaslatt

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yadaktikamu
ketahui.”

Ketiga komponen tersebut saling bersinergi antara dengan yang
lainnya untuk mewujudkan sistem “Teologi Lingkung8ufistik”. Dalam
hal ini, akan menumbuhkan semangatemayu hayuning bawahaAyu-
ayudan rahayu menunjukkan makna keselamatfeEmayuberarti membuat
selamat. Sedangkabawanaadalah istilah lain untuk buana, dunia, atau
jagat. Upaya menjaga kelestarian lingkungan adalsbd nyata fnemayu
hayuning bawaria

Polusi air, tanah, dan udara harus dihindari dermasandepan.
Kerusakan alam membawa bencana yang amat merudiaanjir, tanah
longsor, kekeringan banyak disebabkan oleh tangagain manusia yang
kurang memperhatikan kelestarian alam. Seandaigjgk gaman kanak-
kanak ditanamkan tentang lingkungan hidup makaradia akan tampil
sebagai taman sari dunia sesuai dengan konsep“jemayu hayuning

bawand. %!

191\, Nasruddin Anshory Ch, dkikearifan Lingkungan. ., h. 151.
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d. Cinta Allah Adalah Cinta Lingkungan

A

w\i&\

l l

uo\::j\ (J\& \

Cinta Lingkunganilemayu Hayuning Bawaha

ww

Berbagai teori telah dijelaskan pada subbab di, ateeka pada

subbab ini merupakan gabungan dari beberapa taorkdnsep yang telah

dijelaskan pada subbab di atas terkait cinta lingm. Sehingga, skema di

atas merupaka polling akhir yang mewakili kesemueamsep yang telah

dibahas.

Manusia yang mengaku mencintai Allah dengan segbaéjkinya

— merupakan cinta kepada Allah secara hakiki — niamencerna apapun

yang berkaitang tentang Allah. Cinta tidak sekedalam hati ataupun

dalam ucapan. Seseorang bisa dikatakan cinta kejdédatatkala mampu

dibuktikan melalu tindakanannya, apakah sudah lsselkagai layaknya

orang yang mencintai Allah. Tindakan-tindakan teuteyang sangat

berkaitan dengan ketuhanan.

Manusia dengan nalar kalbunya — dalam pandang&az=>li> -

dapat membernarkan wahyu Allah, meski daya rasigmalmenolak.

Dengandemikian, potensi kalbu dimungkinkan memifikngsi menuntun
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seseorang ke arah kesalihan tingkah laku lahiregua yang digariskan
wahyu yang bersifat supra rasionXl.

Hal tersebut memungkinkan dilakukan oleh kalbu,ekar kalbu
secara psikologi memiliki daya-daya emosi yang méuikan daya rasa
(al-Syu‘u>r) yang positif atau yang negatif. Jika daya rassasitipo
diupayakan untuk selalu diberdayakan, maka potemssangat mungkin
untuk dapat dijadikan sebagai media pengembanggkath laku salih yang
berbasis rasa cinta, senang, riang, percagya>(), tulus (khla>s}), dan
rasa persaudaraal’. Namun, jika daya rasa negatif yang dibiarkan paan
ada upaya pengendaliannya — maka, perilaku yangalami permukaan
cenderung selalu menolak terhadap kebenaran, gekatiatangnya dari
Tuhan!® Dalam dimensi psikologi sufistik, hati mempunyaature
ila>hiyyah selalu cenderung pada ketenangan dalam beribataigintai,
bertaubat, bertawakkal, dan mencad}a Allah. Orientasi kepribadi ini
adalah teosentri§® Firman Allah (QS: Al-Nazi'at/79: 40-41):

Vo QY G L& (IIe8 o030 e0
“a g ANCG@a (6 JRX 2o Jm) ESIXO N Ea=R J6)
0§ R +o B EH EOOOOec—s 3 <GIIOR
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Artinya:
“Dan Adapun orang-orang yang takut kepada kebesararmannya

dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya. Maka
Sesungguhnya syurgalah tempat tinggal(nya).

Manusia yang telah mencintai Allah dengan segeratp Mmaka
mampu mengorganisir hal-hal yang berkaitan dengahATermasuk di

dalamnya, bahwa Allah itu memancarkan wujudnya lietaanusia dan

192Abdullah HadzigRekonsiliasi Psikologi Sufistik dan Humanisti@emarang: RaSAIL,
2005), h. 106-107.

193Abdullah HadzigRekonsiliasi Psikologi Sufistik ., h. 107.

104Apdullah HadzigRekonsiliasi Psikologi Sufistik., h. 107.

1%Netty Hartanti, dkkJslam dan Psikologi(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),
h. 170.
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alam semesta ini. Sebagai tanda adanya Allah adadalmya makhluk
Allah. Makhluk Allah ini terdiri dari manusia semigitumbuh-tumbuhan,
hewan, berserta lingkungan yang melingkupi kehidukitga. Jika benar-
benar mencintai Allah, maka juga akan mencintaas@s manusia dan
mencintai alam.

Pembahasan lebih dispesifikkan dalam mencintai .alliamun,
karena yang berkaitan dengan lingkungan, sehinggamdmencintai alam
juga mencintai lingkungan yang terealisir dalammefnayu hayuning
bawand. Objek mencintai tersebut adalah menjaga dan steig&an
lingkungan agar tetap bisa dimanfa’atkan oleh gesigrenerus kita. Karena
konsep cinta lingkungan ini bertumpu pada asasnkasn kepada Allah.
Sehingga, setiap kegiataan yang berhubungan dengatingkungan itu
lantaran atas kecintaan kita terhadap Allah.

Adapun, implementaS® dari cinta lingkungan yang terdapat di
Pondok Pesantren “Bahrurrohmah al-Hidayah” adakidnga keterlibatan
dalam hal pelestarian hutan, pertanian, dan pé&amé&Selanjutnya, akan
dibahas bagaimana obyek pelestarian hutan, petemnakrta pertanian di
Pondok Pesantren “Bahrurronmah al-Hidayah”, Candialky Cepogo,
Boyolali, Jawa Tengah.

Allah menganugerahkan lingkungan hidup ini kepadanusia.
dalam psikosufistik, Ima>m al-Ghaz>ali> menegasletanya keempat
unsur yang terdapat pada jiwa manusia, yaRaoih}, Nafs, Qalh dan‘Aqgl.
Pemikiran Ima>m al-Ghaz>li> tentang potensi>h} tersebut, dapat
dikatakan memiliki keterkaitan dengan pengembangdmgkah laku
psikologi yang dimunculkat’ Ini artinya, jika potensiabba>niyyahyang
lebih diberdayakan, maka tingkah laku lahiriyyamganuncul cenderung
berkembang ke arah cinta kebaikan, kemaslahatadilaa, kedamaian,
dan dan kebenaran, namun jika potesysiit}a>niyyahyang dibiarkan tanpa

adanya pengendalian, maka perilaku yang tampakrdigeaan adalah lebih

108 jhat M. Dahlan Yacub al-Barramus Iimiah. ., h. 450. Implementsi: pelaksanaan,
penerapan.
’Abdullah HadzigRekonsiliasi Psikologi Sufistik ., h. 100.

136



banyak diwarnai oleh corak tingkah laku kebinatangeekerasan yang
tidak mengenal nilai/moraf®

Nafsyang berkaitan dengan pribadi yang cinta Allahgdendengan
cinta lingkungan adalahafs mut}mainnahadalah jiwa yang suci, lembut,
dan tenag, yang diundangNya dengan penulridfa-an ke dalam
surganyd® Qalb yang mempunyai daya emosi positif ini akan teksfle
emosi positif seperti: cinta, senang, riang, peacajulus, dan lain
sebagainya. Sebaliknya, jika bernuansa negatif,angakosi yang muncul
adalah seperti: benci, sedih, ingkar, mendua, aiarain*°

Kesadaran dalam pengelolaan dan pelestarian lingkuradalah
berdasarkan atas sendi cinta Allah. Sehingga, nlamypaini merupakan
corak kepribadian teosentris, yang tertuju kepadlahA Semua aktifitas
mencintai lingkungan adalah atas pola dasar &gpada Allah.

Adapun menegelola dan melestarikan lingkunganendsi adalah
wahana mendekatkan diri kepada Allah. Layaknyarasgp yang cinta
kepada Allah adalah selalu ingin bertemu dengarahAllSemua itu
diekspresikan melalui rentetan amalan ibadah-ibgdaly beraneka ragam.
Semua itu dilakukan agar menjawab semua rasa deatgelisah karena
luapan perasaan cinta dan rindu. Nah, dalam konteékperasaan yang
menggebu-begu tersebut diaktualisasikan melalivitda cinta lingkungan.
Tidak hanya merawat alam lingkungan agar tetap maiian hasil, akan
tetapi karena alam lingkungan tersebut pada hakikafdalah manifestasi
Tuhan. Sehingga, ketika Allah telah menciptakaraklepmanusia, manusia
menanggung amanah sebagai wakil Allah di bumi umekjaganya.

Budaya yang harus dikembangkan adalah ramah tgrhada
lingkungan terhadap lingkungan hidup dan mempurkganitmen yang

tinggi, kontrol sosial yang kuat akan berkembangn@an adanya kontrol

1%8Ahdullah HadzigRekonsiliasi Psikologi Sufistik ., h. 100.

Hanna Djumhana Bastamaimtegrasi Psikologi dengan Islam menuju Psikologi
Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 83.

"%artanti, Netty, dkklslam dan Psikologi(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005),
h. 157.
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sosial yang kuat, budaya malu untuk tidak ramatatdap lingkungan akan
berkembang pula. Dengan demikian, pejabat tidak atmudntuk diajak
berkolusi. Para usahawan pun tidak mudah untuk ajakgpara pejabat
untuk berkolusi. Dengan demikian, kunci keberhasilaadalah
membudayakan sikap hidup yang ramah lingkurigaBehingga, semua itu
dilakukan karena atas dasaah}abbahyang lahir dari penglihatan mereka
dan ma’rifat mereka tentang berlakunya cinta Altahpa pamrih, maka
mereka mencintai-Nya juga tanpa pamrih. Cinta Al{fahg jernih dan tidak
ada kekeruhannya adalah hilangnya cinta dari hati dnggota badan
sampai tidak ada cinta sama sekali padanya, dag g€da semuanya itu
hanyalahbilla>h danlilla>h . Itulah bercintdilla>h .

Manusia sebagakhali>fah, pengganti dan pengelola alam dan
melihat di sisi lain, mereka diturunkan ke bumi adalah agar mereka
membawa rah}mat dan cinta kasih kepada alam seisinya, termasuk
lingkungan dan manusia secara keselurdffanlal ini, tertuang dalam al-
Quran (QS: Al-Anbiya>'/21: 107):

RO >O000O¢cdRRIAGOLL] P 2N gm

D E PP vV OREORDoHY orwe COP ARG
Artinya:

“Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk&n{adi)
rahmat bagi semesta alam

Maka, bagi manusia tugas dan kewajiban terhadap a&kitarnya
adalah melestarikannya dan memelihardfyaFirman Allah (QS: Al-
Qas}as}/: 77):

D e = O Fo RNOONE Predddada @0
Z 000G E N €0 Oa Lo +F0
P8 L FEORNGE 2o I b e L 22 gn
#orNOE IMTRKOGOOLOO B o €020 Wwa K
90 B 2030+ RO +L0F HBIISOLOOLT
Ox A0 fOX AN Wa I P10 Pl e

0tto Soemarwotdzkologi, Lingkungan Hidup ., h. 87.
M2\, Amin Syukur,Pengantar Studi Islan{Semarang: Pustaka Nun, 2010), h. 152.
3\, Amin Syukur,Pengantar Studi Islam ., h. 152.
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Artinya:

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Alledpadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamulumpeakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuaklad (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baigp&damu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumsuSgguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kakas?.

Termasuk dalam kategori merusak adalah merusakkuigan
hidup. Larangan merusak ini mutlak harus dijalan&bh manusia, sebab
kalau tidak, maka pasti akan muncul malapetaka yaken menimpa
dirinya. Beberapa contoh dapat dikemukakan, sepmitinya bencana
wereng yang baru-baru ini telah merusak tanaman padangkali hal ini
disebabkan oleh tangan manusia sendiri. Yakni lkarerereka telah
membunuh hewan pemakan binatang kecil sebangsangyeseperti ular,
kodok, dan sebagainya dimana binatang-binatangrtsepe diharamkan
Allah untuk dimakan (dalam arti tidak boleh dimuskan). Demikian pula,
akibat penebangan hutan yang tidak teratur akargakématkan bencana
banijir dan sebagainya? Benarlah apa yang dinyatakan oleh Allah (QS: Al-
Ru>m/: 41):

(7 ANES O BOXIAMWe S 4B &
DE2 XXX FEINRVOPPRR R Ju | NUHOR e M@a S
(3} KOIZ4O]m | B8] & ¢38O0OXI@D s BHNOR<=

QALDO 2ENQOCORON W L OCwa S
ALk HAD e BSX-ODEHOPXIE O LA Lo S
B VD ¢QURDKXE TO40
Artinya:
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut diséaabkarena
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan d&paereka

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar ekarkembali
(ke jalan yang benatr)

Dengan demikian, maka sekalipun alam raya ini th&gn untuk

kepentingan manusia agar dapat diambil manfa’at,rekae tetap

%M. Amin Syukur,Pengantar Studi Islam ., h. 153.
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berkewajiban untuk memelihara dan melestarikannisantping harus
merenungkan yang menciptakan, yaitu Allah SWT sedeahua yang ada di
atas muka bumi dan di bawah langit ini adalah fursgbagai aya>t,
pertanda atas kekuasaanNya. Dengan merenungkan naamikirkan

penciptaannya, maka akan dapat meningkatkan kemm&ita masing-

masing'*®

Alam raya ini diciptakan dan diatur oleh Allah atasas
keseimbangan. Perjalanan alam raya selamanya #kak menyimpang
dari ketetapan yang telah ditentukan. Inilah yamyatakan oleh al-Qur'an
sebagai takdir. Bahkan, al-Quran juga menegaskahwh di balik
keteraturan alam raya, ia ditundukkan untuk kepgath manusia dalam
rangka memenuhi kebutuhan dan juga keinginaftiya.

Jika terjadi kerusakan alam atau penyimpangan deinketentuan
yang ada, termasuk bencana alam yang kita persepsébagai fenomena
alam semata, tentunya harus diyakini sebagai alldr@perbuatan manusia,
langsung maupun tidak langsung. Sebab, jika benecdama dikatakan
sebagai “fenomena alam yang terjadi secara alamjiasttu ini tidak sesuai
dengan ketentuan Allah atas alam semesta yang aejakielah ditetapkan
untuk kepentingan atau ditundukkan untuk memenebutuhan manusia.
begitu juga, jika bencana alam dikatakan sebagaigate sifat Allah,
terutama ar-Rah}ma>n dan ar-Rah}i>m. Sebab, Allah tidak mungkin
menurunkan bencana apalagi berskala besar danalnpa kesalahan atau
penduduknya mus}lin} (perilaku sosialnya baik}” Kerusakan alam
merupakan akibat ulah manusia. meski begitu, redaksebut dipahami
oleh para ahli tafsir bukan menunjukkan perilakuinosga secara langsung
dalam konteks kerusakan alam, seperti penebangaonpsecarallegal,

membuang sampah sembarangan, pembuangan limbadtringang tidak

5. Amin Syukur,Pengantar Studi Islam ., h. 153.

118 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran Badan Litbang ®iklat Departemen Agama
RI, Pelestarian Lingkungan Hidup (Tafsir Al-Quran Teliky (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2009), h. 309.

7 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran Badan Litbang ®iklat Departemen Agama
RI, Pelestarian Lingkungan Hidup ., h. 310.
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sesuai AMDAL, dan lain-lain, tetapi mengacu kepgdailaku non-fisik,

seperti kemusyrikan, kefasikan, kemunafikan, dangalse bentuk

kemaksiatan. Artinya, penyimpangan akidah dan adaril kemkasiatan
itulah yang menjadi sebab terjadinya kerusakarklingan. Hanya saja ar-
Ra>zi memberikan penegasan bahwa kemusyrikan dieufutan di sini

bukan dalam tataran akidah tetapi perilaku, selnfggikpun dianggap
sebagai syirik dalam konteks perbuatan bukan kegaki®

Terjadinya bencana pada hakikatnya adalah sebdglatadari
rusaknya mentalitas atau moralitas manusia. keamsakental inilah yang
terkadang mendorong seseorang melakuakan perileddaiu destruktif,
baik yang terkait langsung dengan kerusakan alapersillegal logging
mendirikan bangunan di tempat-tempat serapan a@mimendung saluran
air sungai sehingga menyempit, dan lain-lain; maugidak secara
langsung, seperi korupsi, suap, penyalahgunaan tajabaarogansi
kekuasaan, kejahatan ekonomi, dan lain-lain. Ji&algku menyimpang
yang tidak terkait langsung dengan kerusakan atanberlangsung dan
membudaya, maka di sinilah Allah akan meresponrsgah satunya
melalui bencana-bencana alam yang bersifat alathiah.

Oleh karena itu, alam yang telah Allah ciptakan ladauntuk
manusia agar manusia mampu memanfa’atkannya. Tidya
memanfa’atkannya lantas mengeksploitasinya. Akeapiteagar tetap lestari
— walaupun segala aspek itu tidak ada yang konstamua sedikit atau
banyak akan berubah — akan tetapi sebagai maklang telah difasilitasi
lam dengan sedemikian sempurnanya harusnya dinaskda’ dan dikelola
serta dilestarikan. Itulah bentuk cinta Allah kegpathanusia dengan
memfasilitasi kesempurnaan alam untuk manusiahAleEntas memberikan
amanah terbesar untuk manusia agar menjadi wakithlyaumi. Dengan

Allah mengamanahkan alam ini untuk manusia, makatsgasti Allahpun

118 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran Badan Litbang ®iklat Departemen Agama
RI, Pelestarian Lingkungan Hidup ., h. 311.

119 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbaag Biklat Departemen Agama
RI, Pelestarian Lingkungan Hidup ., h. 311.
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yakin dan tahu benar bahwa manusia memang layalk umenerima
amanah tersebut. Kalau memang, sebagai insarugfitas yang mencintai
Allah, setidaknya harus merespon aktif kepercayslki terhadap amanah
yang telah diwasiatkanNya tersebut.

Sehingga, dengan melestarikan bumi Allah, menanahorp serta
menjaga lingkungan adalah salah alternatif ataberk@njutan dinasti alam
raya. Ketika alam raya ini tetap berdiri kokoh, m&dgalliyyat Allah masih

kita rasakan melalui alam.

B. Implementasi Mah}abbah dalam Menanankan Cinta Lingkungan
a. Pelestarian Hutan

Di daerah Cepogo sendiri masih banyak hutan. Hysaig berada di
daerah Cepogo merupakan hutan rakjatutan rakyat adalah hutan yang
tumbuh di atas tanah hak milik ataupun hak laindgagan ketentuan luas
minimum, 0,25 ha dan penutupan tajuk tanaman kayudn lebih 50%
dan atau tanaman tahunan pertama sebanyak mindfBalaBaman. Lebih
jauh disebutkan bahwa hutan rakyat dapat dibanguia fahan hak milik
dan hak-hak lainnya serta pada kawasan hutan psodylang
dapatdikonversi yang tidak berhut&h.

Jenis pohon yang ditanam oleh para santri adalafyosé?®
Selanjutnya, kayu-kayu itu dijual dan agar seimbangka kayu sengon
yang telah dijual tadi ditanami bibitnya sengoni.l&engon dalam bahasa
latin disebut Albazia Falcataria, termasuk familinMsaceae, keluarga
petai — petaian. Di Indonesia, sengon memiliki lbapa nama daerah

seperti berikut : Jawa : jeunjing, jeunjing lautr{da), kalbi, sengon landi,

12Hutan rakyat adalah hutan-hutan yang dibangun daeioth oleh rakyat, kebanyakan
berada di atas milik atau tanah adat; meskipunpada yang berada di atas tanah negara atau
kawasan hutan negara.

2hvww.dephut.go.id/files/kayu_rakitan.pdf

2\anfa’at dari pohon sengon adalah daunnya itu Higanakan untuk pakan ternak
yang sangat baik dan mengandung protein tinggie/@iesapi dan kerbau. Sistem perakaran
sengon banyak mengandung nodul akar sebagai hadiiosis dengan bakteri “Rhizobium”.
Menguntungkan bagi kar dan sekitarnya. Nodul akambantu porositas tanah dan penyediaan
unsur nitrogen dalam tanah. Pohon sengon dapat oant@nah seitarnya subur. Selanjutnya
tanah ini dapat ditanami dengan tanaman palawija.
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sengon laut, atau sengon sabrang (jawa). Malukeja @Ambon), sikat
(Banda), tawa (Ternate), dan gosui (Tiddf&).

Penyebaran secara alami di Papua Newguine, kepulaammon,
Maluku dan Irian Jaya. Selain itu terdapat puldetinpala Sulawesi Selatan
dan mulai masuk Jawa pada Tahun 1971. Jenis ibubrbaik di dataran
rendah sampai ketinggian 1.600 M dpl, akan tetafinggian optimal pada
umumnya adalah 0 — 800 M dpl, dengan suhu rata2@sta 29° C***

Bagian terpenting yang mempunyai nilai ekonomi p&aigaman
sengon adalah kayunya. Pohonnya dapat mencapaji tseditar 30-45
meter dengan diameter batang sekitar 70 — 80 cmtuBebatang sengon
bulat dan tidak berbanir. Kulit luarnya berwarndilpatau kelabu, tidak
beralur dan tidak mengelupas. Berat jenis kayunatta 0,33 dan termasuk
kelas awet IV— \?°

Kayu sengon digunakan untuk tiang bangunan rumaparp peti
kemas, peti kas, perabotan rumah tangga, pagajkaadan kotak korek
api, pulp, kertas, dan lain-lainnya. Tajuk tanamsengon berbentuk
menyerupai payung dengan rimbun daun yang tiddlldetebat. Daun
sengon tersusun majemuk menyirip ganda dengandmainya kecil-kecil
dan mudah rontok. Warna daun sengon hijau pupudungsi untuk
memasak makanan dan sekaligus sebagai penyeragemnitdan karbon
dioksida dari udara beb&.

Sengon memiliki akar tunggang yang cukup kuat mdyusm
kedalam tanah, akar rambutnya tidak terlalu besdak rimbun dan tidak
menonjol kepermukaan tanah. Akar rambutnya berfungsik menyimpan
zat nitrogen, oleh karena itu tanah disekitar pokengon menjadi subur.
Dengan sifat-sifat kelebihan yang dimiliki senganaka banyak pohon
sengon ditanam ditepi kawasan yang mudah terkesadan menjadi salah
satu kebijakan pemerintah melalui DEPHUTBUN untulenggalakan

Zhttp://hutbun.amer.web.id/2010/12/budidaya-sengon/
2%http:/Mvww.dephut.go.id/informasi/propinsi/JAMBI//sengon.html
2http://hutbun.amer.web.id/2010/12/budidaya-sengon/
2% ttp://hutbun.amer.web.id/2010/12/budidaya-sengon/
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‘Sengonisasi’ di sekitar daerah aliran sungai (DAfS)Jawa, Bali dan
Sumatra:?’

Bunga tanaman sengon tersusun dalam bentuk matakuran
sekitar 0,5 — 1 cm, berwarna putih kekuning-kuningan sedikit berbulu.
Setiap kuntum bunga mekar terdiri dari bunga jardan bunga betina,
dengan cara penyerbukan yang dibantu oleh angim &trangga.
Buah sengon berbentuk polong, pipih, tipis, dangamnya sekitar 6 — 12
cm. Setiap polong buah berisi 15 — 30 biji. Benlijk mirip perisai kecil
dan jika sudah tua biji akan berwarna coklat keh#a,agak keras, dan
berlilin.*?®

Teknik penanaman sengon ini meliputi persiapan rigpa
penenamannya, pemeliharaannya, dan lain sebagaihgbkin-tehnik
tersebut adalah sebagaiamana beri&ut:

1. Persiapan Lapangan

Sebelum pelaksanaan penanaman perlu dilakukaraparspersiapan

yaitu:

a. Pembersihan lapangan
b. Pengolahan tanah
c. Pemasangan anjir

d. Pembuatan lobang tanam ukuran 30 x 30 x 20 cm
2. Penanaman

Penanaman dilakukan pada musim hujan, kantongikpldgepaskan
pelan-pelan supaya media tetap utuh, kemudian bibiasukkan ke
dalam lubang yang telah disiapkan dan ditimbun dengnah, jarak

tanam 3x2 m. Sistem tanam yang digunakan tumpang sa

2Nhttp://hutbun.amer.web.id/2010/12/budidaya-sengon/
28ttp://hutbun.amer.web.id/2010/12/budidaya-sengon/
2http://www.dephut.go.id/informasi/propinsi/JAMBI/msengon.html
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3. Pemeliharaan

Penyiangan dilakukan minimal 4 kali setahun. Padiauirt pertama dan
kedua sebaiknya dilakukan penyiangan total. Padauntaketiga
penyiangan jalur dan pendangiran di sekitar tangmo&ok. Penyulaman
pertama tanaman berumur lebih dari 1 tahun, sepailpenyulaman
dilakukan pada musim hujan. Pemupukan dilakukargaemPK pada
areal tanaman yang kekurangan unsur hara. Peng@raddakukan
dengan maksud memberikan ruang pertumbuhan sehjaggla tanam

menjadi 6x6 m.

Tingginya laju penebangan hutan di Indonesia sajakn 1998 telah
menjadi persoalan serius. Laju tersebut diperkitakencapai 28 ha/menit,
sehingga memperempit sisa hutan dunia yang ting@al%. Namun,
fenomena yang menarik adalah bahwa dengan 1,B3ulaasan areal hutan
di seluruh Indonesia, potensi produksi kayu datahuakyat ternyata justru
meningkat mencapai 43.000.006.ari jumlah tersebut, 23.000.000° m
kayu diproduksi oleh hutan rakyat di jawa. Besarnggka-anka tersebut
menunjukkan betapa pentingnya nilai strategis hutakyat sebagai
penopang ekonomi dan penyangga ekologis kawd8an.

Di desa-desa dampingan tidak terdapat isu tenyaaty menonjol
dan bersifat struktural, mengingat seluruh hutakyat yang ada
pengelolaannya sepenuhnya berada di tanah-tanét yaihg sudah jelas
riwayat kepemilikannya. Tanah-tanah tersebut avealaglalah 6ro-oro’
(rawa), yang kemudian diberikan kepada petani misitau petani
penggarap®!

Menurut kisah warga, distribusi tanah ini menyelaabkilangnya
pembagian kelas berdasarkan kepemilikan tanah gahmya terdiri dari:

1. Kuli kenceng (mempunyai 3 macam tanah: tegaiamah, sawah). 2.

13%Tim KARSA, Inisiatif Lokal dalam Mozaik Kehutanan Indones{¥ogyakarta: Karsa
Bekerja sama dengan SGP PTF UNDP-EC-SEARCA, 20024.
1¥Tim KARSA, Inisiatif Lokal dalam . ., h. 26.
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Kuli kendo (memiliki 2 hak dari 3 hak yang ada). Mondok emplong
(tidak mempunyai tanah). 4. Magersari (hanya merygiumak pakai tanah).
Masa itulah yang menjadi momen resolusi konflikieke masyarakat yang
mempunyai tanah dengan rela memberikannya kepaidaipgenggarap.
Peristiwa itu berlangsung pada tahun 1970-an denglasan untuk
penghijauan. Maka, pendampingan oleh persepsi ssatmembuat
masyarakat semakin yakin dengan “penghijauan” yaditakukan.
Selebihnya, desa-desa tersebut juga tidak berlmateszgan konsensi Hak
Pengusahaan Hutan (HPH) dan Hak Guna Usaha (HGhjgammana
umumnya dihadapi petani hutan di wilayah lain. Cengemikian, fokus
program ini adalah memperkuat penataan produkg yanyangkut sistem
kelola sumber daya hutan dan kelembagaan pengem{a}fz

Perbaikan lingkungan hidup dan peningkatan kessjahih
masyarakat melalui aneka macam usaha kehutananabtdiah terjadi
kerusakan lingkungan hidup akibat polusi, baik yhegsifat fisik maupun
psikis®*® Maka, harus diusahakan dengan adanya:
a. Pemanfaatan hutan untuk menjadi media atau saragradekatkan
manusia kepada Tuhan.
Pemanfaatan hutan untuk meningkatkan kesadaraarigsa.
Pemanfaatan hutan untuk lepangan kerja.
Pemanfaatan hutan untuk kesehatan jiwa dan raga.

Pemanfaatan hutan untuk memenuhi sandang, pargapagan.

~ 0o a2 0o T

Pemanfaatan hutan untuk tata air, pemeliharaan bkesn tanah,

mencegah bahaya banjir, dan erosi.

g. Pemanfaatan hasil hutan untuk memenuhi kebutuhayarakat pada
umumnya dan khususnya guna keperluan pembangumdustii, serta
ekspor.

h. Pemanfaatan hutan untuk menunjang stabilitas igigdolitik, ekonomi,

sosial, pertahanan, dan keamanan.

30.

132Tim KARSA, Inisiatif Lokal dalam. ., h. 26.
133p K Poerwantand)saha Melestarikan HutankSemarang: Ganeca Exact, 2006), h.
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Hutan adalah salah satu kekayaan alam yang di dagambangunan
dewasa ini diharapkan untuk dapat dimanfaatkan ssedmesarnya bagi
peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran bangdak litn, hutan ini
perlu dikelola secara baik, lestari, dan digunalsmtara serba guna
utamanya untuk memenuhi kepentingan-kepentidgfan:

a. Pengaturan tata air, pencegahan banijir, dan esesia pemeliharaan
kesuburan tanah.

b. Produksi hasil-hasil hutan serta pemasarannya dumanfaatkan untuk
kepentingan masyarakat pada umumnya.

c. Dapat menjadi sumber mata pencaharian yang bermararam bagi
masyarakat di dalam dan di luar hutan.

d. Dapat berfungsi sebagai perlindungan terhadap ajama kepentingan
pariwisata, rekreasi, kebudayaan, ilmiah, dan lim-

Dari perbandingan keadaan hutan yang sudah ditetemgan yang
masih utuh dapat disimpulkan, bahwa hutan memangpueyai pengaruh
terhadap keadaan iklim setempat (iklim mikro). Ppdda hutan yang sudah
ditebang curah hujan memang kurang. Chang menykapuketerangan
mengenai pengaruh hutan dan belukar terhadap iklikro itu. Pohon-
pohonan mampu mengurangi kecepatan angin, sehimggdhatnya
mengurangi penguapan air atau evaporasi dari tuatbyhng terlindung
olehnya. Kalau tumbuhan itu tanaman pertanian, meles tanaman ini
akan memiliki lebih banyak persediaan air, kareaagpapannya kurang.
Sehingga, daya tumbuhnya baik. Tentu saja pengauwtbn terhadap
tanaman pertanian ini berlainan antara satu janignhan dengan yang lain;
juga berlaianan meurut berbagai keadaan dan situasngguhpun
demikian, secara kasar dapat diperkirakan, bahwd panen dapat naik
sampai 15% dengan adanya jalur hijau atau pohoofofy meskipun
dnegan perhitungan , bahwa daerah jalur hijaughesarnya masih dapat

digunakan untuk tampat bercocok tangm.

13%p K PoerwantanadJsaha Melestarikan Hutan ., h. 32-33.
13R. E. Soeriaatmadjéimu Lingkungan(Bandung: Penerbit ITB, 1989),h. 59.
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Hutan jga memberikan pengaruh melunakkan iklim.eBangan
hutan menimbulkan amplitudo variasi iklim yang relbesar dari panas ke
dingin dan dari basah ke kering. Sehingga, menyetabaerah itukurang
cocok untuk pertumbuhan tanama. Pepohonan hutan mempengaruhi
strukutur tanah dan erosi; jadi, mempunyai pengtetifadap pengadaan air
di lereng gunung. Lowdor Milk mengemukakan bahwansah pohon-
pohonan dalam hutan mencegah rintikan air hujaokulaingsung jatuh ke
permukaan tanah dengan tekanan yang keras. Tampalsatanah itu akan

terpadatkan oleh air hujan, sehingga kurang daymega’>®

. Pertanian

Pertanian yang terdapat di pondok pesantren “Bestrarah al-
Hidayah” juga terbilang masih sangat tradision&btie Diantaranya adalah
penanaman jahe, singkong, kunyit, cabe, pepaya;utlaput gajah.

Model penanaman jahe dengan kunyit ini hampir savhdanya,
tanah dibuat Beden§ (gundukan) kemudian ubinya tersebut ditanam.
Setiap 2 bulan sekali benih yang telah tertananditimbun dengan tanah.
Pemanenan kunyit atau jahe ini sekitar 10 bulanahdin. Sedangkan, jarak
antara satu tanaman dengan yang linnya paling #dalkah 0,5 meter.

Bibit yang digunakan dapat berasal dari rimpanguindan anak
rimpang. Apabila digunakan rimpang induk, maka amgp dapat dibelah
menjadi empat bagian membujur, dan untuk anak mmpadalah yang
mempunyai bobot 15 - 20 gr. Rimpang yang digunakamk bibit adalah
yang dipanen minimal 11-12 bulan. Untuk pertanansaiuas 1 ha
dibutuhkan sekitar 500 kg bidit’

Sebelum ditanam rimpang bibit ditunaskan dengana car
menghamparkan rimpang di atas jerami/alang-algoig tlerami atau alang
dihamparkan di atas wadah berupa rak-rak terbuatbdanbu atau kayu

yang diletakkan di tempat yang teduh. Selama peaijmdilakukan

13%R. E. Soeriaatmadjéimu Lingkungan. ., h. 59-60.
http://kunyitdanjahe.blogspot.com/2009/01/budidiafee-kunyit-dan-temulawak.html
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penyiraman setiap hari. Setelah sekitar 10 hati atmbila sudah tumbuh
tunas dengan tinggi 0,5 - 1 cm, benih sudah sigmaim. Untuk mencegah
infeksi bakteri, sebelum ditanam benih direndam ddilam larutan
bakterisida selama 10 jam, kemudian dikering arajink
Persiapan lahan dilakukan 15 - 21 hari sebelumhbditRnam, yaitu dengan
cara digarpu atau dicangkul sedalam 30 cm agar gerdibersihkan dari
ranting-ranting dan sisa tanaman yang sudah lapuia gulma. Setelah
tanah diolah dan digemburkan, dibuat parit-parimisah petak. Setiap
petak tanam berukuran lebar sekitar 2-3 meter dernggnjang sesuai
dengan kondisi di lapangan. Penanaman benih sefsaiiitakukan pada
awal musim hujan. Benih ditanam pada lubang tanedalam 5-7 cm
dengan tunas menghadap ke atas, dengan jarak tasraariasi yaitu 50 X
40 cm, 50 x 50 cm atau 50 x 60 cm. Apabila kunidrthm secara tumpang
sari dengan tanaman kacang tanah, maka jarak tgasawialah 75 x 50 cm.
Pada saat penanaman ini diberikan pupuk kandaramgab 10 - 20 ton/ha,
serta pupuk SP-36 dan KCI masing-masing sebanya@ R{/ha.
Pemupukan dengan Urea dilakukan sebanyak 2 kdli y@ida saat umur
tanaman mencapai 1, dan 3 bulan, masing-masinghygaba00 Kg/ha.
Selama masa pertumbuhan tanaman dilakukan penyiagigena dengan
intensitas sesuai dengan kondisi pertumbuhan guldméuk mengurangi
intensitas penyiangan dapat digunakan mulsa tebajetami atau sekam.
Penyulaman dilakukan untuk menggantikan tanamamy yamak tumbuh
setelah 1-1,5 bulan setelah penanaman. Pada saataa telah membentuk
rumpun dengan 4 - 5 anakan, dilakukan pembuburzarasgeriodik sesuai
dengan kebutuhan agar rimpang selalu tertutup tal@hagar drainase
terpelihara dengan bail¢®

Selama masa pertumbuhan terdapat resiko tanameramtshama
dan penyakit busuk rimpang. Untuk mencegah serapgagakit tersebut
maka harus digunakan benih yang sehat, menghitet@dinya luka pada

bibit atau benih, pergiliran tanaman, pembersiisa anaman dan gulma,

38http://kunyitdanjahe.blogspot.com/2009/01/budidiafee-kunyit-dan-temulawak.html
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serta drainase yang baik. Serangan penyakit tanalapat dicegah atau
diatasi dengan penyemprotan fungisida atau baktari®emanenan dapat
dilakukan setelah tanaman berumur 10-12 bulan,uyaiéngan cara

membongkar seluruh rimpang dengan menggunakan gegau cangkul.

Apabila bibit yang digunakan adalah varietas ungiudo 21 produktivitas

tanaman adalah sekitar 18-21 ton rimpang segargiear, dan apabila bibit
yang digunakan adalah varietas unggul Cudo 38 makan dapat

menghasilkan 18-25 ton rimpang segar per hektaelédepanen, rimpang
harus segera dibersihkan untuk menghindari mikgasoisme yang tidak

diinginkan, yaitu dengan cara disemprot air yangebanan tinggi atau

dicuci dengan tangan. Setelah pencucian, rimparangdikan untuk

mengeringkan air pencucian. Untuk penjualan seggrang dapat langsung
dikemas. Apabila dijual dalam bentuk kering ataugisia, maka rimpang

direbus beberapa menit, kemudian diiris denganl teddtar 2 mm, dan

kemudian dikeringkan atau dijemur sampai mencapdak air sekitar 8 -

10%, yaitu bila rimpang bisa dipatahk&.

Bertani singkong ini dilakukan dnegan cara padanyal tanah
dibuat seperti gundukkan dan diberi pupuk kand&aangnya dipotong
sekitar 40 cm. Batang yang sudah dipotong itu dingkan kemudian
ditancapkan. Setiap 2 bulan sekali rerumputan y@ergda di sekitar itu
dibersihkan. Antara satu tanaman dengan yang lainoy diberi jarak 1
meter.

Pada rumput gajah, biasanya ditanam tepi kebun.anbal
perawatannya diberi pupuk. Tanaman ini sebagairbatekanan untuk sapi
dan kambing. Penanaman pepaya juga ditanam masihatsaiasa.
Biasanya dari buangan biji pepaya. Dipanen setidb@lan.

Penanaman cabe ini dengan bijinya yang sudah dijelan sudah
dikeluarkan dari bakal dagingnya. Ditaburkan padaah yang sudah
dibentuk gundukkan dan sudah dipupuk. Sering ddan dipupuk.
Pemanenan sekitar 2-3 bulan. Rtb

%ttp://kunyitdanjahe.blogspot.com/2009/01/budidiafse-kunyit-dan-temulawak.html
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c. Peternakan

Produksi peternakan di Kabupaten Boyolali mengkasildaging
dan susu sapi. Peternakan unggas didominasi olam &ampung atau
ayam buras yang menghasilkan 39.408.370 butir.tPhaduksi daging sapi
mencapai 5.500,84 ton pada 1998. Susu sapi berbgmkah hingga
39.408.370 liter. Populasi ternak di Boyolali teaetasebagai berikut: sapi
potong 65.723 ekor, sapi perah 54.514 ekor, kef®awu2 ekor, kambing
122.913 ekor, dan domba 69.652 ekor. Sektor pdtamali Kabupaten
Boyolai juga menghasilkan telur ayam ras sebanyak(0b.280 butir, itik
13.364.375 butir, burung puyuh 30.736.315 butin daging kambing atau
domba 158,43 toH™°

Peternakan yang ditekuni di Pondok Pesantren “Bedtrmah al-
Hidayah” adalah dalam sektor: ternak sapi peralargetk dua ekor sapi,
ternak ayam yang kurang lebih sebanyak 17 ekarakekambing sebanyak
dua ekor, ternak lele kurang lebih sebanyak 17 ,e#tan ternak emthok
sebanyak 15 ekdf! Dalam pemeliharaan ternak di pondok ini masih
terbilang sangat sederhana dan tradisional sékaktang-bianatang ternak
tersebut akan lebih diperinci, sebagai berikut:

Perawatan sapi di Pondok Pesantren “Bahrurrohmdtidalyah”
sangat tradisional. Setiap pagi setelah ikngdji” (belajar memaknai kitab
kuning dan mendengarkan penjelasannya) bersama Rgaippara santri
pondok membagi jadwal mereka untuk pergi ke hutan chemantau
pepohonan dalas (hutan) dan mencari rerumputan untuk digunakaagaab
pakan ternak. Jenis sapi yang diternakkan di satsala sapi perah,
sebanyak dua ekor sapi peraff. Rumput yang dijadikan bahan makanan

adalah rumput kolonjono (adalah rumput gajah), kgdgula kulit

4°Tim Peneliti Centre for Political Studies Soegergj&li Syndicateddtonomi Potensi
Masa Depan Republik Indones{dakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001),4. 46

*0bservasi partisipan, 12 Mei 2013.

1420bservasi partisipan, 12 Mei 2013.
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kelupasan singkong yang dijadikan pakan sapi. Adajgotorannya bisa
digunakan sebgai pupuk tanaman yang digunakan dzatanian.

Sistem peternakan sapi perah yang ada di Indonesasih
merupakan jenis peternakan rakyat yang hanya Hardlezil dan masih
merujuk pada sistem pemeliharaan yang konvensiorBanyak
permasalahan yang timbul seperti permasalahan palkg@noduksi dan
kasus klinik. Agar permasalahan tersebut dapamnhgitai dengan baik,
diperlukan adanya perubahan pendekatan dari petagoib@enjadi bentuk
pencegahan dan dari pelayanan individu menjadi ukergelayanan
kelompok. Keberhasilan usaha peternakan sapi [genadiat tergantung dari
keterpaduan langkah terutama di bidang pembibi@meeding, pakan,
(feeding, dan tata laksana magnagement Ketiga bidang tersebut
kelihatannya belum dapat dilaksanakan dengan W4dk.ini disebabkan
kurangnya pengetahuan dan ketrampilan peternal seasih melekatnya
budaya pola berfikir jangka pendek tanpa mempédatikelangsungan
usaha sapi perah jangka panjang. Oleh karenailiututikan peningkatan
pengetahuan dan pemahaman peternak tentang mangapieperah yang
baik sehingga akan berdampak pada peningkatan ksiodan ekonomi*?

Usaha pemeliharaan sapi perah dewasa ini sudatu limgkembang
dan sudah dapat dijadikan sebagaisalah satu makeahmerian. Namun
demikian, pendapatan maupun keuntungan yang dgeraariusaha
pemeliharaan sapi perah itu pada umumnya masitif rieéeil dan belum
memenuhi untuk suatu kehidupan yang layak. Pendapgang masih
relatif kecil itu disebabkan oleh berbagai fakteglah satu diantaranya
adalah belum diimplementasikannya manajemen usah®lfharaan sapi
yang ekonomis.

Manajemen usaha pemeliharaan sapi perah dilakuken geternak
selama ini masih bertumpu pada sistem yang maailistonal yang bersifat

turun temurun. Hal yang demikian ini sudah haramggalkan dan diganti

143http://wah 1d.wordpress.com/beternak-sapi-tanpa-ttmpskah-ini-disalin-sesuai-
aslinya-untuk-kemudahan-navigasi/manajemen-sagikppada-peternakan-rakyat/
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dengan acuan perolehan pendapatan yang optimalumatgplementasi
manajemen usaha pemeliharaanyang ekonomis. Manajgamey secara
prinsip harus diimplementasikan pada usaha pemmaéha sapi agar
ekonomis yang berdampak terhadap peningkatan patadapang optimal.

Kotoran sapi dapat digunakan sebagai pupuk kandAdgpun
langkah pembuatannaya adalah sebagaimana badiiikkeimpat pembuatan
adalah sebidang tempat yang beralaskan tanah bagi dnenjadi 4 bagian
sesuai denagan ukuran tempat tersebut, pertamsakasapi diambil dari
kandang dan dtiriskan selama satu minggu untuk apEaidan kadar air
mencapai kurang lebih 60%, kemudian kotoran sapgysudah ditiriskan
tersebut dipindahkan ke suatu tempat pembuatan é®wign di beri serbuk
gergaji atau bahan yang sejenis seperti sekanmiesarta abu, kalsiat atau
kapur dan stardec sesuai dosis.

Selanjutnya semua bahan dasar dicampur kemudiaduki secara
merata.Setelah satu minggu ditempat pertama, tukapullipindahkan ke
tempat ke dua dengan cara di aduk secara merai& orgnambah suplai
oksigen, pada tahap ini di harapkan terjadi perdtagk suhu hingga
mencapai 70 derajat celcius untuk mematikan pentnaib biji gulma
sehingga pupuk kompos yang dihasilkan dapat bedraig gulma.

Untuk ternak kambing sendiri — di pondok pesantBahrurronmah
al-hidayah” — hampir sama dengan sistem ternak. Ssgtiap seminggu
sekali, hewan ternak digembalakan oleh salah satirisSehingga, kadang
kala hewan ternak bisa merasakan kebebasan di ldanf4*

Selain daging, susu kambing dan domba juga menikkebihan
tersendiri. Walaupun penggunaannya belum seoputer sapi, kedua jenis
susu ini juga mulai banyak digemari oleh khayalakum karena
kandungan gizinya yang tinggi dan dipercaya dapeanhguobati berbagai

jenis penyakit*

Y440bservasi partisipan, 11 Mei 2013.
14Budi S. Setiawan, dkkBeternak Domda dan KambingJakarta: PT. Agro Media
Pustaka, 2011), h. 7.
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Usaha mencegah penyakit dapat dilakukan sebagkub&

a. Jaga kebersihan ternak, kandang, dan lingkungan.

b. Hindarkan adanya genangan air di sekitar kandang

c. Usahakan ventilasi kandnag baik, sehingga kanddalg kembab.
d. Pisahkan ternak sakit

e. Jangan menggembalakan ternak terlalu pagi

Peternakan ayam juga masih sangat tradisional.aByas ayam
dibiarkan mencari makan sendirsopg. Namun, juga dikasih asupan
bekatul juga. Sama halnya dengan mentok, juga ts&per

Peternakan yang terakhir di pondok pesantren “Batinmah al-
Hidayah” adalah peternakan lele. Model ternak lelie sana adalah
pembesaran lele. Membeli bibit lele yang kemudiamadukkan ke dalam
kolam dan dipelihara sehingga menjadi indukan b8abelumnya kolam
lele ini sudah lama tidak digunakan.

Bibit lele yang ada di kolam lele — kurang lebitutdnnya 5 cm —
diberi makarpelet(istilah pakan untuk lele). Kadang pula juga dilagam
mati. Sekitar 3 bulan sampai 4 bulan baru bisargipa

Hasil pada tahap pendederan benih lele belum cuktyk dijadikan
ikan konsumsi, karena ukurannya masih kecil, ydlamu mencapai 5-8 cm
per ekornya. Sementara itu, ikan lele yang diddgak untuk dikonsumsi
adalah jika telah mencapai ukuran 5-10 ekor pegkdmnya. Untuk itu,
hasil pendederan perlu dipelihara lagi di kolam Ipesaran. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa kegiatan pembesheaih ikan lele
merupakan pemeliharaan ikan lele hasil pendedesanpa mencapai
ukuran konsumsi’

Pakan alternatif yang bisa diberikan kepada leleigze ikan-ikan
rucah atau ikan yang sudah tidak layak lagi unikkrdsumsi oleh manusia

atau telah mengalami pembusukkan. Di samping ititang air yang suka

14®Departemen Pertaniansaha Tani Konservasi di Lahan KeringlLembang:
Departemen Pertanian, 1989), h. 49.

7M. Alex S, Aneka Lele di Aneka Media Pemeliharagfogyakarta: Pustaka Baru
Press, 2011), h. 97.
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merusak tanaman padi, seperti: keong mas dan igatbisa diberikan.
Limbah pemindangan dan limbah peternakan ayam inieajadi pakan
alternatif untuk ikan lelé&?®
Jika pakan yang diberikan berupa pakan buatan ertsgelet —
pemberian pakannya dilakukan pada pagi, sore, @danmhari sebanyak 3-
5% per hari, dihitung dari jumlah atau bobot ikaelel yang
dipelihara.sedangkan, teknik pemanenan ikan lahg yeik adalah sebagai
berikut*°
a. Mula-mula kolam dikeringkan secara bertahap pads pari dengan
membuka saluran outlet atau pembuangan airnyan&ghi air hanya
tersisa di saluran tengah kolam atau kamalir.
b. Ikan lele yang ada di kamalir digiring ke arah yaading rendah pada
pintu pengeluaran. Hingga, semuanya terkumpul.
c. Ikan lele ditangkap menggunakan sair atau alatkegmdainnya, dalam
hal ini harus dihindari terjadinya luka-luka pa#an lele.
d. Ikan lele ditampung di waring yang airnya mengagar badannya
bersih dari lumpur.
e. lkan lele dibiarkan beberapa jam. Selanjutnya, sigmsarkan atau

diangkat ke pasar.

148\. Alex S,Aneka Lele di. ., h. 97-98.
149\. Alex S,Aneka Lele di. ., h. 110-111.
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